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ABSTRAK

Uun Widiarli. Persaingan Pedagang Kosmetik terhadap Penetapan Harga
Produk di Pasar Sentral Pinrang (Perspektif Etika Bisnis Islam). Dibimbing oleh
Bapak Zainal Said dan Ibu Damirah.

Persaingan dalam penjualan kosmetik bukan hanya antara penjual yang
bertempat di pasar. Hal ini karenakan semakin berkembangnya teknologi, penjualan
kosmetik pun dilakukan secara.online. Penjualan secara online juga merupakan salah
satu bentuk persaingan usaha kosmetik melalui metode penjualan yang berbeda.
Berdasarkan hal tersebut, penulis bermaksud untuk melakukan penelitian terhadap
penetapan harga kosmetik yang terjadi di pasar sentral Kabupaten Pinrang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses penetapan harga di pasar
sentral Pinrang: Persaingan pedagang. dalam:menetapkan harga produk kosmetik di
pasar sentral Pinrang. Serta perspektif etika bisnis Islam terhadap persaingan
pedagang di pasar sentral Pinrang.Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini
adalah metode deskriptif kualitatif, data dalam penelitian ini diperoleh dari data
primer /dan data sekunder. Teknik “pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis datanya yaitu
menggunakan analisis data kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses penetapan harga di Pasar
Sentral Pinrang didasarkan pada modal awal, biaya-biaya lainnya, tawar menawar
serta kualitas kosmetik yang dijual.Para penjual kosmetik di Pasar Sentral dalam
melakukan usahanya, mereka memahami secara ‘mendetail setiap produk yang
mereka miliki. Tidak semua produk yang mereka tawarkan sama. Persaingan yang
terjadi pada penjual kosmetik. di Pasar Sentral Pinrang sudah sesual dengan etika
bisnis Islam yang ada hal ini berdasarkan/ prinsip-prinsip dalam etika bisnis Islam
yang telah diterapkan oleh penjual kosmetik di Pasar Sentral Pinrang. Hal ini
berdasarkan prinsip-prinsip/ dalam etika bisnis Islam yaitu konsepke-Tuhanan,
amanatdanadil.

Kata Kunci: Persaingan, Penetapanharga, danEtikaBisnis Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada dunia usaha, persaingan bisnis adalah hal yang umum terjadi, persaingan

bisnis yang semakin ketat dan be ini menuntut setiap pemilik usaha

untuk saling berkompeten penetapan suatu harga sangat

berpengaruh terhadap

penjualan. Pemilik't ajibkan perlu memikirkan
tepat akan

asa tersebut.

ng tepat tidak selalu ga haruslah
endah mungkin.! Kar akn sumen  yang
alam memakai sebuah yang arkan maka
apan harga yang tepat. ada umlah uang

n
n
da suatu pro ntu. h pakan unsur

an

h
a

da
gk
ada

yang be eksibel.

penetapan harg oduk, diperlukan

yang terMR{IEIMR)E@i, biaya ional, target

perekonomian secara umum, elastisitas harga produk dan sebagainya. Karena itu,
penentuan harga jual produk haruslah merupakan kebijakan yang harus benar-benar

dipertimbangkan secara matang dan terintegrasi. Kebijakan harga yang dipilih

! Indriyo Gitosudarmo, Manajemen Pemasaran (Yogyakarta: BFE Yogyakarta, 2007), h. 223.
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perusahaan akan berpengaruh secara langsung terhadap berhasil tidaknya dalam

pencapaian tujuan.’

Seiring dengan perkembangan industri kosmetik di Indonesia, seperti semakin

banyaknya brand-brand terbaru yang cul. Karena seiringnya perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi, di asyarakat lebih mudah mengetahui

macam-macam produk gi, faktor gaya hidup pun

menjadi penentu dal gan serta perkemba etik-kosmetik yang ada.

n semakin

lahan yang

jaki. Pada akhirnya, p ri kosmetik

varian perawatan kec luskan jalan
aga cantik, dan membuat iliki banyak

pilihan eng n kosmetik.

tersebar di

pasaran berbagai ke odusen terus
berlomk : odusen luar
negeri, omba-lomba
mencip ek yang kita
ketahui cukup terkenal seperti wardah, Maybelline, Pixy, Revlon, QL, Sari Ayu,

Mustika Ratu, Marina dan lain sebagainya.

2 Rudianto, Akuntansi Manajemen: Informasi Untuk Pengembalian Keputusan Manajemen
(Jakarta: Grasindo, 2013), h. 231.
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Penetapan harga setiap kosmetik berbeda-beda hal ini dikarenakan beberapa
faktor yang ada. Diantaranya adanya faktor biaya yaitu biaya produksi, biaya
pengiriman serta biaya-biaya lainnya dalam pembuatan dan penjualan kosmetik.

Faktor kedua adalah konsumen, sasaran konsumen pengguna kosmetik menjadi

penentu dalam penetapan harga di an hal ini bermaksud untuk mencapai

sasaran produk tersebut. Fal a persaingan, hal ini dikarenakan

bukan hanya ada sa Kosmetik di ehingga penetapan harga

h terhadap penentua oNnsu pada penggunaan

adi dalam “industri kos terjadi pada
menciptakan brand t

a penjual-penjual ya alam dunia

merupakan salah satu snis. Karena
etika dalam adalah agar
seluruh arnya bukan

hanya b metik bukan

hanya an semakin
berkem a__tek i ala netik ilakuk ara online.
Penjual ngan usaha
kosmetik melalui metode penjualan yang berbeda.

Etika adalah bidang ilmu yang bersifatnormatif karena ia berperan

menentukan apa yang harus dilakukan, secara umum ajaran islam menawarkan nilai-

*Irham Fahmi, Manajemen Strategi (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 280
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nilai dasar atau prinsip-prinsip umum yang penerapannya dalam bisnis disesuaikan
dengan perkembangan zaman dan mempertimbangkan definisi ruang dan waktu.
Sebagaimana bisnis tidak terpisah dari etika dikarenakan bisnis tidak bebas

nilai dan bisnis merupakan bagian dari sistem sosial.* Islam mengkombinasikan nilai-

nilai spritual dan material dal an yang seimbang. Tetapi persoalan

kemudian bahwa konsep g di alam modern sekarang ini
telah  membawa ilai-nilai spiritual telah

terpinggirkan.’

agama yang

prakteknya

tidak ak tara ekonomi dan akhla . Oleh sebab
itu, pela isi menanamkan nilai-nil

sebut, penulis bermaks n penelitian

osmetik yang terjadi di pa ten Pinrang.

Selain a yang satu
mengangkat
Pedagang

al pinrang

*Muhammad dan Lukman Fauroni, Visi al-Quran tentang Etika dan Bisnis (Jakarta: Salemba
Diniyah, 2002), h. 102

SFaisal Badroen, Etika Bisnis dalam islam (Jakarta: Kencana, 2006), h. 3-5.

®Muhammad Djakfar, Agama, Etika, dan Ekonomi (wacana menuju pengembangan Ekonomi
Rabbaniyah) (Malang: UIN Malang press, 2007), h. 128-129.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka dapat ditarik rumusan
masalah:

1.1.1 Bagaimana proses penetapan harga di pasar sentral Pinrang?

1.1.2 Bagaimana persaingan pedag menetapkan harga produk kosmetik di
pasar sentral Pinrang

1.1.3 Bagaimana pe p persaingan pedagang di
pasar sentral

1.3 Tuj

litian ya ) enelitian ini

antara I

1.3.1 oses penetapan harga di

1.3.2 ersaingan pedagang d arga produk
entral Pinrang.
1.3.3 engetahui p an pedagang
sentral Pinra

1.4 Ma enelitian

an TeorP, Aa E“ R1Eian ini
1)

pkan dapat

) persaingan

1.4.2 Kegunaan Praktis, bagi masyarakat khususnya yang berperan sebagai pelaku
bisnis agar lebih memahami mengenai persaingan bisnis, penetapan harga dan

etika bisnis.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Referensi Yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh penulis, bukanlah skripsi yang pertama

mengenai persaingan pedagang ko erhadap penetapan harga produk, akan

tetapi banyak penelitian. Ad ait dengan hal tersebut, yaitu:
Destalianiko A Kualitas Produk, Citra
Merek, dan harga '‘pada keputusan pembelian untt pstik wardah berdasarkan
mengetahui
ntuk lipstik

menunjukkan bahwa: tas produk

putusan pembelian lips epsepsi citra

da kepetusan pembelia rsepsi harga

keputusan pembelian, (4 an persepsi

kosmetik.
Ja penelitian
harga pada
keputusan pembelian, sedangkan pada penelitian saat ini berfokus pada persaingan

usaha yang dilakukan pedagan kosmetik melalui penetapan harga.

" Destalianiko Andikarini, Pengaruh Kualitas Produk, Citra Merek, dan Harga Pada
Keputusan Pembelian Untuk Lipstik Wardah Berdasarkan Karakteristik Demografis di Yogyakarta
(Skripsi: Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 2017).
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Wahyu Ramadhani yang berjudul “Pengaruh Penetapan Harga terhadap
keputusan pembelian konsumen pada PT tiga Putri Mutiara Palembang” . Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penetapan harga terhadap keputusan
pembelian konsumen di PT Tiga Putri Mutiara Palembang.® Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem penetapan harga yang dilakukan berpengaruh terhadap
pendapatan penjualan. Selain itu, melalui metode yang digunakan oleh perusahaan
kepada konsumen untuk meningkatkan pendapatan penjualan dilakukan dengan cara
menetapkan harga sesuai dengan kemampuan konsumen. Penelitian kedua berfokus
pada pengaruh penetapan harga dalam pembelian setiap produk di PT Tiga Putri
Mutiara, sedangkan yang akan dilakukan oleh ‘penulis adalah berfokus pada
penetapan harga serta analisis berdasarkan etika bisnis islam.

Dwi Sartika Yasim dengan judul “Pertimbangan Penetapan Harga (Studi
Kasus Pedagang di Pasar Tradisional Limbung Kabupaten Gowa)”. Permasalahan
pokok (ang terfokus permasalahan adalah gambaran model penetapan harga
pedagang dan faktor-faktor yang mempengaruhi pertimbangan pedagang dalam
menetapkan harga di pasar tradisional limbung kabupaten Gowa, mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi “pertimbangan pedagang dalam menetapkan harga
dagangannya di pasar tradisional Limbung:. kabupaten Gowa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi pertimbangan pedagang beras dalam
menetapkan harga di pasar Limbung-antara lam: faktor produksi, faktor penawaran,
faktor persaingan, faktor kelangkaan' beras, intervensi pemerintah dan faktor
pengaruh iklim/musim. Selain itu terdapat beberapa faktor lainnya yang dapat

mempengaruhi harga beras menjadi tidak normal di Pasar Tradisional Limbung.

® Wahyu Rahmadani, Pengaruh Penetapan Harga terhadap Keputusan Konsumen Pada PT
Tiga Putri Mutiara Palembang (Skripsi: Politeknik Negeri Sriwijaya Palembang, 2018).



Diantaranya permainan harga yang disebabkan oleh praktik monopoli dan persaingan
tidak sehat, penyalahgunaan kelemahan yang terdapat pada diri konsumen seperti
keadaan SDM lemah, tidak terpelajar atau keadaan konsumen yang segang terdesak

untuk memenuhi suatu kebutuhannya, penipuan dan informasi yang tidak merata dan

transparansi.’ Serta mengembangkan eori dalam ekonomi islam yang berkaitan

mengenai pertimbangan pene apat disesuaikan dengan konsdisi

yang akan dilakukan adalah kedua bahas mengenai penetapan

a pada analisis ekonomi islam sedangkan yang dilakukan

oleh pe
2.2Tin eor
2.2.1 gan
an t Kamus Besar Ind : alah usaha
ke n masing-masing yang )erseorangan
! daganc i . . Persaingan
dalam sahaan yang
harga/syarat

rapa bentuk
entasi pasar.
entuk dalam

usaha perusahaan untuk memperoleh keuntungan

° Dewi Sartika Yasim, Pertimbangan Penetapan Harga Pedagang di Pasar Tradisional
Limbung Kabupaten Gowa (Skripsi: Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makasar, 2011).
10 Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka), h. 500.
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Menurut Kasmir, pesaing adalah perusahaan yang menghasilkan atau menjual
barang atau jasa yang sama atau mirip dengan produk yang kita tawarkan.*Apakah
persaingan ini baik atau tidak baik bagi suatu usaha, sangat tergantung kepada

kemampuan pengusahanya.*?

Pengertian persaingan itemui dalam UU No. 5 tahun 1999

tentang larangan prakte is tidak sehat.Secara umum,
elaku bisnis yang secara
indepe Ja yang baik
dengan

rsaingan usa i : perlu untuk
digarisk i itu secara tersendiri. A pengertian
tentang perseteruan
atau ri
mendap alitas barang

atau jas I i ikasi g dimaksud

dengan menentukan
sukses ¢

dianggap
memen ng manusia,

apakah pada kapasitasnya sebagai individual maupun anggota suatu organisasi, secara

ekonomi tetap akan berusaha mendapakan keuntungan yang sebesar-besarnya. Alfred

1Kasmir, Kewirausahaan(Jakarta: PT: Raja Grafindo Persada, 2007), h. 258.
12Bychari Alma, Ajaran Islam dalam Bisnis (Bandung: CV Alfabeta, 1993), h. 107.
3 Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h. 27.
1% Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam, h. 27.
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10

Marshal, seorang ekonomi terkemuka sampai mengusulka agar istilah persaingan
diganti dengan istilah “economic freedom” (kebebasan ekonomi) dalam
menggambarkan atau mendukung tujuan positif dari proses persaingan. Oleh sebab

itu pengertian kompetisi atau persaingan usaha dalam pengertian yang positif dan

independent sebagai jawaban terh dalam segi keuntungan untuk menarik

pembeli agar mencapai unt

aturan i A unculn : ibat praktik

. Tiga unsur yang h persaingan

-piha bersaing : manusia dan pusat
ndalian bisnis._Bagi seorang musli i ukan adalah
rangka me : dimilikinya.
yang dipero i i beri Swt. Tugas
jalan bisnis.
diambil oleh
asing sesuai

usahanya. Sebagaimana Allah "Swt., berfirman dalam Q.S Al-Mulk/67: 15.

" Ningrum Natasya Sirait, Hukum Persaingan di Indonesia (Medan: Pustaka Bangsa Press,
2004), h. 1.
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do
o

2 N TR R G Ty Ge s
4835 oo 15875 GG § 15l Nols (o3 V1 oS o 60 50

Terjemahnya:

mudah bagi kamu, Maka berjalanlah
s ebahagian dari rezki-Nya.dan

hanya kep elah) dibangkitkan.

telah manusia berusaha

berlomba-

lomba ¢ i i persai kan sebagai

lainnya, tetapi dilaku kan sesuatu

ang bersaing dan pelay;

2. cara . Berbisnis adalah ba , karenanya

tidak lepas dari hukum-hukum yang mengatur alah. Dalam

engan pesain lullah Saw.,
berdagang,
pesaingnya.
an terbaik,
3. Objek yang dipersaingkan : Beberapa keunggulan yang dapat digunakan

untuk meningkatkan daya saing adalah:*°

®Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran da Terjemahan, h. 823.

Y|smail Yusanto, M. Karebat Widjajakusuma, Menggagas Bisnis Islami (Jakarta: Gema
Insani Press, 2002), h. 92.

'8|smail Yusanto, M. Karebat Widjajakusuma, Menggagas Bisnis Islami, h. 93.

Ismail Yusanto, M. Karebat Widjajakusuma, Menggagas Bisnis Islami, h. 93-97.
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1. Produk : Produk yang dipersaingkan baik barang dan jasa harus
halal. Spesifikasinya harus sesuai dengan apa yang diharapkan
konsumen untuk menghindari penipuan, kualitasnya terjamin dan

bersaing.

2. Harga : Bila ingi nangkan persaingan, harga produk harus

iperkenankan membanting harga

S baik, sehat, bersih dan

kan seperti

Pelayanan harus dibe , tapi tidak
n cara yang mendekati
2.2.1.2 ersaingan Usaha
dari persaingan bisnis ada dang g Republik
Persaingan

ersaingan U

mmraktek Monoy

g e iy o

sehat. Dengan melihat beberapa istilah di atas dapat dikatakan bahwa apapaun istilah

yang dipakai, semua berkaitan tiga hal, yaitu: (1) Pencegahan atau peniadaan praktek

2m.hukumonline.com/pusatdata/detail/104/nprt/36/uu-no-5-tahun-1999-laragan-praktek-
monopoli-dan-persaingan-usaha-tidak-sehat 30 Maret 2017.
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monopoli; (2) Menjamin persaingan yang sehat dan (3) Melarang persaingan yang

tidak jujur.

2.2.1.3.2 Persaingan tidak sehat (unfair competition)

Persaingan usaha tidak se persaingan antar pelaku usaha dalam

menjalakan kegitan produ ng dan atau jasa yag dilakukan

dengan cara tidak juj bat persaingan usaha.

terdiri atas
sejumla Jsen dan kons Ume dak menentu. masuk dan
keluar, san memilih
informasi,
ntut adanya
21
ementingkan
apakah ada
ara ekonomi
ya. Alfred
persaingan
diganti mi) dalam
menggambarkan atau mendukung tujuan positif dari proses persaingan. Oleh sebab

itu pengertian kompetisi atau persaingan usaha dalam pengertian yang positif dan

?Muhammad, Ekonomi Mikro dalam Perspektif Islam (Yogyakarta: BPFE, Cet: I, 2004),
h. 371.
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independent sebagai jawaban terhadap upaya dalam segi keuntungan untuk menarik

pembeli agar mencapai untung.?

2.2.1.4 Faktor Pendorong Persaingan

Menurut Porter, persainga nting bagi keberhasilan atau kegagalan

sebuah usaha atau perdag I persaingan bisnis yang dapat

menentukan kemamp

2.2.1.4. ti  pembeli,

........ ' awar pemb jaruhi harga
2.2.1.4. h pemasok,
si tawarnya.
ar pembeli,
an, semakin
mnya akan

2.2.1.4. perti  biaya

2.2.1.4.4 Ancaman Pendatang Baru : ini merupakan seberapa mudah atau sulit bagi

pendatang baru  untuk memasuki pasar. Biasanya semakin tinggi

2Ningrum Natasya Sirait, Hukum Persaingan di Indonesia (Medan: Pustaka Bangsa Press,
2004), h. 1.
2Mihael E. Porter, Strategi Bersaing (Jakarta: Karisma, 2007), h. 27.
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hambatan masuk, semakin rendah ancaman yang masuk dari pendatang
baru.*

2.2.2 Harga

Menurut Micheal J. Etzal, harga adalah nilai yang disebutkan dalam mata

uang atau medium moneter lai t tukar. Di dalam ilmu ekonomi,
pengertian harga memp ian nilai dan kegunaan. Nilai
adalah jumlah yan produk itu ditukarkan
item yang

diubah isa di Jai i salnya iuran,
sebagainya.

Dari su ran lainnya

karkan agar veroleh  hak

jasa. Sement , dari sudut

endukung biaya
sekaligus menarik konsumen. Oleh karena itu, penetapan harga yang berhasil berarti

mencari harga yang menguntungkan diantara kedua kebutuhan tersebut

**Mihael E. Porter, Strategi Bersaing, h. 28.
%% Danang Sunyoto, Ekonomi Manajerial Konsep Terapan Bisnis (Jakarta: CAPS, 2013), h.
179-180.
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) harga adalah nilai barang
yang ditentukan atau dirupakan dengan uang.?® Wikipedia bahasa Indonesia
mendefinisikan harga adalah suatu nilai tukar yang disamakan dengan uang atau

barang lain untuk manfaat yang diperoleh dari suatu barang atau jasa bagi seseorang

atau kelompok pada waktu tertentu

Menurut Kotle lah uang yang dibebankan
itukar konsumen untuk
isa tersebut.
Harga s ali disebu ; ai, jika harg : Jihubungkan
ngkat harga

lainya akan

Salah dalam

antinya.?

ali mereka
k regulernya

ke saluran istribusi atau wilayah geografis baru, dan ketika perusahaan memasukkan

%6 Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka), h. 305.
*" Pengerian harga. https://id.m.wikipedia.org/wiki/Harga diakses pada 26 mei 2019.
%8 philip Kotler dan A.B Susanto, Manajemen Pemasaran Jilid 1 (Jakarta: Indeks, 2005),  h.

43.
»Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h.
151
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penawaran pekerjaan kontrak baru. Perusahaan harus memutuskan di mana
perusahaan akan memposisikan produknya berdasarkan kualitas dan harga.
Perusahaan harus mempertimbangkan banyak faktor dalam menentukan kebijaakan

penetapan harganya, berikut langkah-langkah dalam menetapkan harga.

2.2.2.1.1 Memilih  Tujuan F pan  Harga. Mula-mula perusahaan
memutuskan _di ingin memposisikan penawaran

emakin mudah perusahaan

2.2.2. ke tingkat
agai dampak

asaran perusahaan.
n Biaya. Permintaan 5 harga yang

n perusahaan untuk pro apkan batas

ahaan ingin mengenakan ha nutupi biaya
emproduksi, asuk tingkat
2ngembaliany: tapi, ketika

rusahaan me biaya penuh

alam kisaran
ar dan biaya
perusahaan, perusahaan harus memperhitungkan biaya, harga, dan
kemungkinan reaksi harga pesaing. Mula-mula perusahaan harus
mempertimbangkan harga pesaing terdekat. Jika penawaran perusahaan

mengandung fitur-fitur yang tidak ditawarkan oleh pesaing terdekat,
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perusahaan harus mengevaluasi nilai mereka bagi pelanggan dan
menambahkan nilai itu ke harga pesaing.
2.2.2.2 Metode Penetapan harga

Harga adalah jumlah uang yang harus dibayar pelanggan untuk

memperoleh produk tersebut. Harg ah satu-satunya unsur bauran pemasaran

yang menghasilkan pende ena unsur yang lain adalah

mengeluarkanbiaya. upakan salal nentu keberhasilan suatu

perusahaan karena harga me euntu akan diperoleh

ahwa harga

ran pemasaran Yyang j menentukan

gaisinyal untuk mengk Si nilai suatu

perlu memahami aspek )rmasi harga

nsi (reference price), infer itas sarkan harga

ferences) da

luse).

ut penulis adalah nilai

una membe

maupun jasa. Menurut Indriyo penetapan harga merupakan harga produk yang

ditetapkan oleh perusahaan berdasarkan tiga dasar pandangan yang meliputi :*

*Indriyo Gitosudarmono, Manajemen Pemasaran (Yogyakarta: BPFE, 2012), h. 226.
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1. Biaya : Penetapan harga yang dilandaskan atas dasar biaya adalah harga jual
produk atas dasar biaya produksinya dan kemudian ditambah dengan margin
keuntungan yang diinginkan.

2. Konsumen : Penetapan harga yang dilandaskan atas dasar konsumen yaitu

harga ditetapkan atas dasar onsumen. Apabila selera konsumen atau

permintaan konsume ebaiknya harga.

3. Persaingan : Pen ga yang lain ada asar persaingan, dalam hal

ini_kita menetapkan harga menurut kebutuha usahaan yaitu berdasarkan
an pesaing-
menetapkan
wah harga produksinya

i diatas dapat dikat apan harga

k atau jasa yang dilak . Penetapan

harga suai epat akan membuat konsu gan produk
) sesuai den secara tidak

mempengar la i ) perusahaan

dalam pkan harga kan secara g sehingga
bagi pepakrniErpﬁanE)a dan ba sumen dapat

e konsumen.

Oleh k a dalam segi

keuntungan untuk menarik pembeli ‘agar mencapai untung. Perusahaan harus

mempertimbangkan banyak faktor dalam menentukan kebijakan penetapan harganya .
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2.2.2.3 Penyesuaian Harga
Ada lima strategi penyesuaian harga menurut Kotler and Keller: %
2.2.2.3.1 Penetapan Harga Geografis : Penetapan harga geografis mengharuskan

perusahaan untuk memutuskan cara menetapkan harga bagi pelanggan di

ahaan pada umumnya akan
memberikan diskon dan
g lebih cepat, pembelian

an harga ini

a promosi, perusahaa aktu akan
ga dibawah harga terda
2.2.2. a diskriminasi : peneta terj \ perusahaan
produk atau jasa dengan du ebih ak

roposional.

2224

arekonomian

mempunyai

dan secarfin QEM n EJsahaan) :

2.2.2.4. ngkat upah,

ara makro (

Secara

sewa, bunga dan laba. Harga 'merupakan regulator dasar dalam sistem

perekonomian, karena harga berpengarun  terhadap alokasi faktor-faktor

'philip Kotler dan Kevin Keller, Manajemen PemasaranEdisi 13 (Jakarta: Indeks, 2009), h.
305.

%2Fandy Tjiptono, Perspektif Manajemen dan Pemasaran Kontemporer (Yogyakarta: Andi,
2004), h. 182
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produksi. Seperti tenaga kerja, tanah, modal, waktu dan kewirausahaan.
Tingkat upah yang tinggi menarik tenaga kerja, tingkat bunga yang tinggi
menjadi daya tarik bagi investasi modal, dan seterusnya. Sebagai alokator sumber

daya, harga menentukan apa yang diproduksi (penawaran) dan siapa yang akan

membeli barang dan jasa yang dih n.(permintaan).

2.2.2.4.2 Bagi konsumen, d a segmen pembeli yang sangat
sensistif terhadap ga sebagai satu-satunya
pertimbangan membe ang tidak. Mayoritas konsumen

seperti citra

). Selain itu,
adap kualitas harga se oleh harga.
rga yang mahal diangg alitas tinggi,
produk spesial.
2.2.3
2231
bahasa latin
“ethica’ ilai, kaidah-
kaidah, ' didefinisikan
sebagai yang buruk.

Etika adalah bidang ilmu yang bersifat'normatif karena ia berperan menentukan apa

yang harus dilakukan.®*

%30.P Simorangkir, Etika: Bisnis, Jabatan, dan Perbankan (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
h. 82.

%*Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),
h.20.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



22

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), etik adalah: (1) kumpulan asas atau
nilai yang berkenaan dengan akhlak, (2) nilai benar dan salah yang dianut suatu
golongan atau masyarakat. Etika adalah ilmu tentang apa yang baik dan apa yang

buruk dan tentang hak dan kewajiban moral (akhlak). Untuk memahami etika usaha

Islami haruslah diketahui tata dianut manusia, hak dan kewajiban

manusia di dunia, hak ia, serta ketentuan aturan dan
hubungan yang har manusia bal yangkut hubungan antar

manusia, alam, dan

......... q dapat dia Dagai telaah,
) atau dalam
lebih baik
atau eti i pengetahuan tentang ca mperhatikan

tingkah i aran atau kejujuran (berbisnis).

n at diterima kui prinsip-

oleh individu, kelompok.

hidup Islami. Maka sistem ini bersifat' sempurna. Dalam kaidah perilaku individu

®Vitzhal Riva’l dan Antoni Nizar Usman, Islamic Economics and Finance: Ekonomi dan
Keuangan Islam Bukan Alternatif tetapi Solusi (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Umum, 2012), h. 215-
216.
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terdapat suatu keadilan atau keseimbangan. Sebagaimana dalam Q.S al-Bagarah/2:

143.

LA s sg e A @ . = A e g X ////:/4’2,)/’// P
Sle Jpa 1 0555 T Jo 3 15t el 2l 1Sles S 3SS
& P
gl

Terjemahnya:
Dan de , umat yang
S|adan agar
ng adil dan

pilihan, menjadi saksi atas pe

dari kel i maupun di akhirat.

2.2.3.3 s Islam

nilai-nilai atau prinsip-
prinsip is 'disesuaikan de rkembangan
zaman ang dan waktu. Da

nilai-ni etika blSRAI’RlE BaAtR E<hllafah il

ihsan.

am terdapat

kejujuran, keterbukaan (transparansi), kebersamaan, kebebasan, tanggung jawab dan

akuntabilitas.®’

*®Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h. 27.
$Nur Syamsiah “Keadilan dalam islam” dalam http://www keadilan _dalam_islam, 20
November 2017.
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Adapun konsep Etika Bisnis Islam adalah sebagai berikut:

2.2.3.3.1 Konsep Ke- Tuhanan

Dalam dunia bisnis Islam masalah Ke-Tuhanan merupakan hal yang harus

dikaitkan keberadaannya dalam ktifitas bisnis. Manusia diwajibkan

melaksanakan tugasnya t alam bidang ibadah maupun
muamalah. Dalam bi n konsep dasar halal dan
ngan transaksi. Sem menyangkut dan

dua kriteria

hidupan manusia dan merupakan

suatu a ikan oleh Allah kepada ma arahkan para

p langkah ke n. Persoalan

bisnis j at dengan individu lah. Semuah

sumber hendaknya d anat ilahiah elaku bisnis.

an menggpnnlE(Pkrn)Eengan sa

gan amanat,
maka semua akan berjalan dengan lancar. Dengan amanat, para pelaku kegiatan
muamalahkan memiliki sifat tidak saling mencurigai bahkan tidak khawatir walau
barangnya di tangan orang lain. Memulai bisnis biasanya atas dasar kepercayaan.

Oleh karena itu, Amanah adalah komponen penting dalam transaksi muamalah.
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Kejujuran adalah suatu jaminan dan dasar bagi kegiatan bisnis yang baik
dan berjangka panjang. Kejujuran termasuk prasyarat keadilan dalam hubungan kerja
dan terkait erat dengan kepercayaan. Kepercayaan sendiri merupakan asset yang

sangat berharga dalam urusan bisnis. Islam memerintahkan semua transaksi bisnis

dilakukan dengan cara jujur dan te ang. Allah menjanjikan kebahagian bagi

orang awam yang melaku jur dan terus terang. Keharusan
untuk melakukan tra n memberikan koridor dan
ruang penipuan, kebohongan dan eksploitasi dalam segala bentuknya. Perintah ini

lurus dalam

, diharapkan bagi setia

nilai ke kegiatan usahanya. B

pan strateginya, tetapi j m ha ingan bisnis

harfiah, kata adil ber!l

Al-Qur’an mengandung beberapa istilah yang dekat dengan istilah
keadilan, yaitu al-gisth, Al-adil, dan mizan. Quraish Shihab memberikan penjelasan

bahwa kata al-adl berarti mendudukkan dua belah pihak dalam posisi yang sama.

%Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta: pustaka Al-kausar , 2001 ), h. 103.
¥Dahlan Bishri, Keadilan Sosial dalam Perspektif Islam (Jakarta: Paramedia, 2005), h. 15.

II bahasa Arab ‘adala -‘adlan wa’
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Kata al- gisth artinya bagian yang patut dan wajar dan memiliki pengertian yang
lebih luas dibandingkan dengan Al-adil.Kata mizan berarti timbangan dan juga

digunakan untuk menyebut keadilan.*’

Sedangkan, secara istilah pengertian adil adalah pengakuan dan perlakuan

yang seimbang antara hak dan a dapat berarti suatu tindakan yang

tidak berat sebelah ata ihak, memberikan sesuatu
kepada orang sesuai . Bertindak secara adil
yang salah,
bertinds an tepat m urut peraturan dan hukum ya : tapkan serta

2seimbangan

berlaku adil

(seimb
o g4 =% }}Z/ Pl
| bl )
O JAIL
Terjemg
epada yang
n hukum di
hnya Allah
memberi pengajaran yang Kepac . Sesungguhnya Allah

nya
adalah Maha mendengar lagi Maha Mellhat

““Ahwan Fanani, Gagasan Keadilan Dalam Hukum Islam (Semarang: Wahana
Akademika,2005) , h. 322.
*'Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h. 113.
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Ayat diatas menjelaskan mengenai hal adil. Bertindak secara adil berarti
mengetahui hak dan kewajiban, mengerti mana yang benar dan yang salah, bertindak
jujur dan tepat menurut peraturan dan hukum yang telah ditetapkan serta tidak

bertindak sewenang-wenang. Adil pada dasarnya terletak pada keseimbangan atau

keharmonisan antara penuntutan ha jalankan kewajiban.
2.3 Tinjauan Konseptua

Judul ini “Pe edagang kosmeti penetapan harga produk
nsur pokok
yang p atasi pengert annya as3 psi ini lebih
fokus d samping itu, tinjuan e pembahasan
makna i n judul akan memuda erhadap isi
pemba : jhindari dari kesalah pa itu, dibawah

ini aka g makna dari judul tersebut.

h sering mun am berbagali

literatu ] : ﬁlﬂ Ersaingan *’Persaingan
oetiti sendiri atau

kegiatan bersaing, berta , dan | .Persaingan adalah ketika organisai atau

perorangan berlomba untuk mencapai tujuan yang diinginkan seperti konsumen,

*’Basu Swasta, Ibnu Sujojto, Pengantar Bisnis Modern Pengantar Perusahaan Modern
(‘Yogyakarta: Liberty Offset Yogyakarta, 2000), h. 22.
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pangsa pasar, peringkat survey, atau sumber daya yang dibutuhkan.**Menurut
Kasmir, pesaing adalah perusahaan yang menghasilkan atau menjual barang atau jasa
yang sama atau mirip dengan produk yang kita tawarkan.**Apakah persaingan ini

baik atau tidak baik bagi suatu usaha, sangat tergantung kepada kemampuan

pengusahanya.**Persaingan usah sud oleh peneliti adalah persaingan
pedagang kosmetik di P

2.3.2 Harga

emasaran untuk dises saluran, dan

bahkan i mbutuhkan  lebih b arga juga

ing nilai yang dimaks i atau merek

dapat dijual

an ini, harga
Pinrang.

2.3.3 pan HargPA R E PA R E

. m kegiatan

pemasaran. Harga menjadi sangat penting untuk diperhatikan, mengingat harga

*Mudrajad Kuncoro, Strategi Bagaimana Meraih Keunggulan Kompetitif (Jakarta: Erlangga,
2005), h. 86.

*Kasmir, Kewirausahaan (Jakarta: PT: Raja Grafindo Persada, 2007), h. 258.

**Buchari Alma, Ajaran Islam dalam Bisnis (Bandung: CV Alfabeta, 1993), h. 107.

**philip Kotler Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran (Jakarta: Penerbit Erlangga,
2008), h. 67.
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sangat menentukan laku tidaknya suatu produk dan jasa perbankan. Salah dalam
menentukan harga akan berakibat fatal terhadap produk yang ditawarkan
nantinya.*’penetapan harga merupakan harga produk yangditetapkan oleh perusahaan

berdasarkan tiga dasar pandangan yang meliputi :*® biaya, konsumen, dan persaingan.

Penetapan harga yang dimaksud itian ini adalah pnetapan harga produk

kosmetik di Pasar Sentr
pengkajian

hidupan yang lebih ba i yaitu dalam
bisnis dengan memp i laku yaitu
lam berusaha (berbisnis etikaadalah

etika st ara umum dapat diterima dan diakul prins sipnya baik

oleh ino
‘ but, maka ya lis maksud

dalam j ersalngaann EIP AR(E penetapa 3 produk di

pasar s diki dengan

sebenarnya penetapan harga produk di, pasar sentral Pinrang

*"Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h.
151
*®Indriyo Gitosudarmono, Manajemen Pemasaran (Yogyakarta: BPFE, 2012), h. 226.
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2.4 Bagan Kerangka Pikir

Persaingan harga
kosmetik

——

Penjual

Menurut Porter

NI

Faktor Pendorong Pesaing

1.

Kekuatan tawar
pembeli

Kekuatan pemasok
atau supplier
Ancaman produk
pengganti
Ancaman
pendatang baru

13l

AREPAR

Menurut Ismail Yusanto

Unsur-unsur
Persaingan Usaha

1. Pihak-pihak
yang bersaing

2. Segi cara
bersaing

3. Objek yang di
persaingakan

Etika Bisnis Islam

1. Konsep Ketuhanan
2. Amanat
3. Adil

30
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dimana penelitian kualitiatif

adalah penelitian yang secar mbarkan sifat dan karakter suatu

individu, gejala, kea ertentu. Selain itu dapat

menentukan frekue ebaran suatu gejala, uensi adanya hubungan

asyarakat.
i penelitian
penelitian ini berup , mencatat,
erprestasikan apa ya iti observasi,
dokumentasi*
Waktu Pen
penelitian
ang. Lokasi

Dalam hal ini, peneliti akan melakukan penelitian dalam waktu + 1,5 bulan

yang dimana kegiatannya meliputi : Persiapan (pengajuan proposal penelitian),

*Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Cet. VI ; Jakarta: Bumi Aksara,
2004), h. 26.

31
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pelaksanaan (pengumpulan data), pengolahan data (analisis data), dan penyusunan

hasil penelitian.

3.2 Fokus Penelitian

3.2.1 Proses penetapan harga produk kosmetik di Pasar Sentral Pinrang.

3.2.2 Persaingan pedagang da n harga produk kosmetik di Pasar
Sentral Pinrang.
3.2.3 Perspektif eti

slam terhadap pe dagang di Pasar Sentral

di pasa al Pi ng merupakan salah s n pedagang.
Selain i egi perspektif etika bi : persaingan

pedaga nrang.

ata yang Digunakan

ata yang digunaka itian ini adalah da er (primary

peneliti®'. Responden adalah orang yang dikategorikan sebagai sampel dalam

%%Bagong Suyanton dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial (Ed.I, Cet. I1I; Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2007), h. 55.
S17ainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 175.
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penelitian yang merespon pertanyaan-pertanyaan peneliti>’. Responden dalam
hal ini adalah para pedagang di pasar sentral Pinrang.
3.3.2 Data sekunder vyaitu data yang diperoleh dari buku-buku yang

berhubungan dengan objek penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, dan

disertasi®®. Adapun data se aitu: hasil dari studi kepustakaan, surat

kabar atau majalak

3.4 Teknik Pengu

wancara
elitian ini pengumpula
34.1 si)

an pengamatan ya : ara sengaja,

genai fenom ial de a-gejala psi
atatan. Dalam ob ukan ingatan terhac
amun manusia elupa, untuk men al tersebut,

an catan Atn ElP kniElebih ba enggunakan

k kemudian

g dilakukan

maka o

523ugiyono, Statistika Untuk Penelitian,(Bandung: CV. Alfabeta, 2002), h. 34.

%37ainuddinAli, Metode Penelitian Hukum, h. 106.

**Husaini Usman & Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet I; Jakarta,
Bumi Aksara, 2008), h. 53.
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3.4.2 Wawancara (interview)
Merupakan salah satu metode pengumpulan data dilakukan untuk
mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-

pertanyaan pada para responden’”.

3.4.3 Dokumentasi
Metode ini mer n data yang menghasilkan
an dokumen

orimer  yang

peng

iptioni) dan p nan transkip

material lai Maksudnya

an pemal'p*en(E(P AthEtuk kemuc

eneliti dapat

nyajikannya

didapatkan

Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Prektek (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2004), h.39.

Basrowi Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Indah, 2008), h.158.

%" Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Alam Semesta,
2003), h. 65.
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dilapangan®. Analisis data nantinya akan menarik kesimpulan yang bersifat khusus
atau berangkat dari kebenaran yang bersifat umum mengenai suatu fenomena dan
mengeneralisasikan kebenaran tersebut pada suatu peristiwa atau data yang

berindikasi sama dengan fenomena yang bersangkutan®

13l

PAREPARE

%8sudarwan Danim, Menjadi Penelitian Kualitatif: Ancangan Metodelogi, Presentasi, dan
Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bidang Ilimu-limu Sosial,
Pendidikan, dan Humaniora(Cet I; Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), h. 37.

%saifuddin Azwar, Metode Penelitian( Cet, Ke-2; Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2000), h.40.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kabupaten Pinrang ad erah dari 23 Kabupaten/Kota di

Sulawesi Selatan yang t Wilayah Sulawesi Selatan
ukota Provinsi Sulawesi

119026307

emiliki luas wilayah engan batas-

batas se

batasan dengan Kabupa

lah Timur b ten Enrekang drap

lah Selatan K arepare

lah BaraPeAtmEManE Polewal ar dan Selat

Ada beberapa versi mengenai asal pemberian nama Pinrang yang berkembang
di masyarakat Pinrang sendiri. Versi pertama menyebutkan Pinrang berasal dari
bahasa bugis yaitu kata “benrang” yang berarti “air genangan” bisa juga berarti
“rawa-rawa”. Hal ini disebabkan pada awal pembukaan daerah Pinrang masih berupa

daerah rendah yang sering tergenang dan berawa. Versi kedua menyebutkan bahwa

36
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ketika Raja Sawitto bernama “La Dorommeng La Paleteange” bebas dari
pengasingan dari kerajaan Gowa. Kedatangan disambut gembira namun mereka
terheran karena wajah raja berubah dan mereka berkata “Pinra bawangngi tappana

puatta pole Gowa” yang artinya berubah saja mukanya Tuan Kita dari Gowa. Setelah

itu rakyat menyebut daerah terseb ai_ Pinra yang artinya berubah, kemudian

lambat laun menjadi Pinran akan pemukiman Pinrang yang

dahulu rawa selaku alr membuat me pberpindah-pindah mencari

pemukiman bebas genangan air, dalam bahasa Bugis disebut “pi pinra onroang”.

al bakal Kabupaten Pi der afdeling

ah afdeling Parepare, ngan empat

njadi self bestuur atau s , Batulappa,
yang__sebelumnya adal si  kerajaan

at an - Sawitto).

ikan Pinrang dan zaman kemerdekaan ya menjadi

PAREPARE

Selatan, pembagian wilayahnya menjadi daerah swatantra. Daerah swatantra yang
dibentuk adalah sama dengan wilayah afdelingi. Perubahan adalah kata afdelingi

menjadi swatantra dan Onder Afdeling menjadi kewedaan. Dengan perubahan
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tersebut maka onder Afdeling Pinrang berubah menjadi kewedaan Pinrang yang

membawahi empat swapraja dan beberapa distrik.

Peresmian Pinrang menjadi sebuah nama kabupaten dimulai dari terbitnya

Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959, tentang Pembentukan Daerah-daerah

Tingkat 11 di Sulawesi yang b 4 Juli 1959. Secara yuridis formal

kabupaten Bulukumba Il setelah pada tanggal 28

Januari 1960, kelua putusan Menteri Da ri Nomor: UP-7/3/5-392

rang, karena

pada sa ur atau org an se at daerah oto oenuhi maka
tanggal . Kabupaten
Pinrang e terdiri dari 12 Kecam lan 69 Desa.

Adapun ersebut yaitu Kecama ti  (Ibukota

Kabupa eteang, Kecamatan Tiro tiro Sompe,

Kecama attiro” Bulu, camatan Suppa camata Kecamatan
an

Cempa, atan Patangpanua
3 bang.

4.2 Pro etapan 'JPJH' RSESFAFR’E

ulappa, Keca

Duampanua,

oleh perusahaan. Penetapan harga yan@ sesuai dan tepat akan membuat konsumen
bertahan dengan produk tersebut karena sesuai dengan daya beli konsumen,
dengan demikian secara tidak langsung dapat mempengaruhi relisasi penjualan. Oleh
sebab itu setiap penjual dalam menetapkan harga harus mempertimbangkan secara

matang sehingga menguntungkan bagi perusahaan yaitu mendapatkan laba dan bagi
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konsumen dapat membeli produk sehingga dapat memenuhi dan memuaskan
kebutuhan konsumen. Penetapan harga suatu produk adalah hal yang utama dan harus
dilakukan pada awal mengembangan produk, memperkenalkan produk dan ketika

melakukan penawaran produk kepada konsumen. Dalam penentuan harga, harus

diperhatikan beberapa hal, terma ap langkah yang harus dilakukan oleh

pedagang kosmetik di Pas erhadap konsumen. Harga pun
merupakan salah s3 perusahaan karena harga

menentukan seberapa besa an dipe perusahaan dari

sebuah an. Menurut Porter, fa i S yang dapat

saing:®

n dalam pe ini adalah

pembeli. De ar-menawar

ginkan oleh
konsumen. Selain itu, melalui wawancara tersebut, dalam penentuan harga final bisa
saja berasal dari tawar menawar antara pembeli dan penjual. Terkadang konsumen

memberikan penawaran harga tertentu terhadap kosmetik yang di jual di pasar sentral

%Mihael E. Porter, Strategi Bersaing (Jakarta: Karisma, 2007), h. 27.
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Pinrang. Hal ini serupa dengan wawancara penulis dengan Ibu Ani yang merupakan

penjual kosmetik di pasar Sentral Pinrang :

“Tergantung dari konsumen biasanya juga, kalau saya menjual saya kasih
harga yang seperti ini atau sesuai yang biasanya saya jual. Biasanya kalau ada
yang menawar juga pasti dikasih.harga yang sesuai dengan kesepakatan dalam
tawar menawar itu, kan ju us kalau dalam jual beli itu ada mih
tawar menawar.”®*

Berdasarkan h ra tersebut, wan yang menjadi penentu

dalam harga, tawar r juga menjadi salah entu harga akhir dalam

engan lbu Asisah sala ng membeli

sebut dan menjual kem

kalau harganya itu suda
rosirnya. Nanti tentuka
yang menawar di kasih asal penj

anya, berapa

\g pas. Tapi

arkan hasil an di pasar

, bahwa penentua kan melalui harga

mbelian grosir ke ahkan agar harga s

yang PAREPARE

engan biaya

Kekuatan pemasok atau er menjadi salah satu penentu dalam

persaingan hal ini dikarenakan biasanya sedikit jumlah pemasok, semakin penting

®'Ani, Penjual Kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di Pasar
Sentral Pinrang , 6 Juli 2019.

®2Asisah, Penjual Kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di Pasar
Sentral Pinrang , 6 Juli 2019.
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produk yang dipasok, dan semakin kuat posisi tawarnya. Demikian juga dengan
kekuatan keempat yaitu kekuatan tawar pembeli, dimana kita bisa melihat bahwa
semakin besar pembelian, semakin banyak pilihan yang tersedia bagi pembeli dan

pada umumnya akan membuat posisi pembeli semakin kuat. Berdasarkan hasil

wawancara yang dilakukan oleh gan penjual kosmetik di pasar sentral

Pinrang diperoleh :

Penetapan dilandaskan atas d adalah harga jual produk

atas da i keuntungan

yang d an. 3 a terhadap hu an Hj. Sitti
menge elalui biaya
yang dif . Jal berikut:
“K antung dari modalnya ' lalnya pasti
pe ang saya pakai untuk jua

“K 3 a awalnya itu dari bos, te il ba asanya. Jadi
bahkan sedikit.”®*
wawancara . tapan harga

berdasa ngan modal i : sebut. Selain

itu, hél pa dengzpwi'l n\/\EcP mn ang lainnya,

[ p berapa persen
pajak yang dibayar. Kan blasanya da dikenakan pajak PPN jadi sekitar 10%.
Kalau di sini grosir dek, penjual juga ambil barangnya disini jadi sudah

3Ani, Penjual Kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di Pasar
Sentral Pinrang , 6 Juli 2019.

*Hj. Sitti, Penjual Kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di
Pasar Sentral Pinrang , 6 Juli 2019.
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ditentukan memang haganya dengan cara tadi. Karena kalau terlalu mahal itu
kasian juga yang ambil barang disini apalagi mau dijual kembali.”®®

Melalui wawancara tersebut, penulis melihat bahwa pada salah satu penjualan

kosmetik secara grosir di Pasar Sentral Pinrang dalam penentuan harga dilakukan

dengan cara menambahkan modal disertai pajak yang dikenakan. Hal ini

dikarenakan pembeli kosmeti kosmetik eceran di Pasar Sentral

Pinrang. Hal ini sesuai pedagang yang membeli

kosmetik di tempat ebut dan menjual ke

awancara dengan ped an di pasar
sentral | ntuan harga dilakukan ah diperoleh
berdasa r kemudian ditambahka S engan biaya
yang la i harga final
bisa sa . i pembeli dan penj | ini serupa

dengan i a njual kosme asar Sentral

ni, tapi kan
dijual sesuai
n. Biasanya
kalau ada yang menawar juga pasti dikasih harga yang sesuai dengan

®H. Yusuf, Penjual kosmetik grosir di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di
Pasar Sentral Pinrang, 16 Juli 2019.

®® Asisah, Penjual Kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di Pasar
Sentral Pinrang , 6 Juli 2019.
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kesepakatan dalam tawar menawar itu, kan justru bagus kalau dalam jual beli

itu ada mih tawar menawar.”®’

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, selain modal yang menjadi penentu
dalam harga, tawar menawar juga menjadi salah satu penentu harga akhir dalam

penjualan kosmetik di pasar sentral ang. Penulis juga melakukan wawancara

dengan penjual yang lain, ba juga berdasarkan kualitas dan jenis

kosmetik atau merek sarkan wawancara penulis

dengan Hj. Sitti sala

lebih mahal.
g jelek terus

wawancara di atas, i hwa merek
berpeng an j as yang dimiliki kosme : mengatakan
bahwa litas misalnya yang b i eri biasanya

hargan arena impor. Hal ini serupa den cara penulis

dengan : i et
3. Anc

an  dari PiaRrEJPmﬂlEmenjadi satu yang
mempe ik3 u kosmetik
mencakup fa 3 ahan da yalita menentukan

kadar sejauh mana pelanggan-pelanggan cenderung untuk membeli suatu produk

pengganti. Melalui wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan penjual yang ada

® Ani, Penjual Kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di Pasar
Sentral Pinrang , 6 Juli 2019.

®®Hj. Sitti, Penjual Kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di
Pasar Sentral Pinrang , 6 Juli 2019.
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di Pasar Sentral Pinrang diperoleh bahwa bukan hanya ada satu jenis kosmetik. Oleh
karena itu, kosmetik yang memiliki fungsi yang sama bukan hanya berasal dari satu

jenis kosmetik.

Melalui wawancara tersebut, salah satu penjual melakukan penetapan harga

berdasarkan dengan melihat membeli kosmetiknya. Melalui

wawancara tersebut, p osmetik grosir menentukan
i tokonya. Selain itu, hal
ini seru nya, seperti

yang diperoleh oleh penuli

tergantung dari berapa erapa persen
an biasanya ada dikena sekitar 10%.
dek, penjual juga am jadi sudah
ganya dengan cara tadi 3 u mahal itu
barang disini apalagi m

tu penjualan
kosmeti ir di : ja dilakukan

elihat jenis

konsu membeli produk k . Hal ini dikarenaka li kosmetik
mayorit kosuBtAcRnE gABaEinran. : 2suai dengan

menjual kembali :

“Tergantung konsumennya juga biasanya. Jadi kan biasanya pesanan konsumen.
Kan ada konsumen memang yang lebih menyukai harga yang murah. Beda lagi

®Asisah, Penjual kosmetik grosir di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di Pasar
Sentral Pinrang, 16 Juli 2019.
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kalau misalnya konsumen yang lebih suka produk kosmetik luar negeri yang
diimpor jadi itu lebih mahal biasanya harganya”"

Berdasarkan hasil wawancara dengan pedagang kosmetik eceran di pasar

sentral Pinrang, bahwa penentuan harga dilakukan melalui jenis kosmetik yang

diinginkan oleh konsumen. Selain itu alui wawancara tersebut, dalam penentuan

harga final bisa saja beras ar antara pembeli dan penjual.

Terkadang konsumen tu terhadap kosmetik yang

saya kasih
ya kalau ada
asti dikasih harga yang katan dalam
an justru bagus kalau a mih tawar

wancara tersebut, selain jadi penentu

juga menjadi sa akhir dalam

yang mau

langsung dapat efeknya pas gunakan kosmetik. Ada juga karena memang bagus

®Asisah, Penjual Kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di Pasar
Sentral Pinrang , 6 Juli 2019.

"'Ani, Penjual Kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di Pasar
Sentral Pinrang , 6 Juli 2019.
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ini kosmetik menurut orang banyak. Tergantung kualitasnya juga, tidak bisa juga
kita kasih kualitas yang jelek terus harga mahal.”"

Berdasarkan hasil wawancara di atas, penulis melihat bahwa konsumen
melihat merek sehingga berpengaruh. Selain itu, kualitas yang dimiliki kosmetik

tersebut jadi bahan pertimbangan bagi konsumen untuk membeli kosmetik. Penjual

mengatakan bahwa merek yang be misalnya yang berasal dari luar negeri

biasanya harganya lebih m i wawancara tersebut, penulis

melihat bahwa kon upakan salah dalam penentuan harga

al yang berpengaruh, h ‘ erapa mudah

atau su aru untuk memasuki

akin tinggi

ndah ancaman yang ma

yang lain adalah atas dasar p gan, hal ini kita

ersaingannya

dengan nya. Dalam

situasi , sering terjadi pe enetapkan harga ju auh dibawah

nya. BercpaArni/n/AaRtEldap lbu engenai cara

digunakan sebagal cara penentuan harg

“Alhamdulillah kalau masalah persaingan disini daya tidak menganggap ada
persaingan. Terlebih saya disini kan jualannya grosir, jadi banyak penjual
kosmetik yang belanjanya disini untuk dijual kembali. Jadi masih tetap pada

"?Hj. Sitti, Penjual Kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di
Pasar Sentral Pinrang , 6 Juli 2019.
"*Mihael E. Porter, Strategi Bersaing, h. 28.
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harga yang dari distributor ditambah dengan biaya-biaya yang lain seperti
pajak”"™

Melalui wawancara tersebut, salah satu penjual mengatakan bahwa penetapan

harga tidak dilakukan melalui persaingan tetap hanya kepada harga awal di

tambahkan beberapa biaya lainnya. Melalui wawancara tersebut, penulis melihat

bahwa penjual kosmetik grosir:menentukan harga berdasarkan persaingan bukanlah

hal yang menjadi penentu. Selain itu, hal ini serupa dengan hasil wawancara dengan

H. Yusuf penjual yang lainnya, seperti yang diperoleh oleh penulis:

“Harganya itu biasanya tergantung dari berapa modalnya tambah berapa pesen
pajak yang dibayar. Kan biasanya ada dikenakan pajak PPN jadi sekitar 10%.
Kalau di sini grosir dek, penjual juga ambil barangnya disini jadi sudah
ditentukan memang haganya dengan cara tadi. Karena kalau terlalu mahal itu
kasian juga yang ambil barang disini apalagi mau dijual kembali. Kalau masalah
persaingan, tidak lebih merasa kepersaingan bilang mau saling saling saing
seperti bagaimana sekali, tidak ji juga. Karena rejeki sudah diatur, memang
banyak penjual kosmetik disini tapi kan rejeki sudah diatur. Intinya kita kasih
yang sesuai apa yang Kita punya, asli bilang asli. Jangan karena mau keutungan
yang banyak tapi malah merugikan konsumen juga akhirnya”75

Melalui wawancara tersebut, penulis melihat bahwa pada salah satu penjualan
kosmetik secara grosir di Pasar Sentral Pinrang dalam penentuan harga dilakukan
dengan cara melihat modal awal disertai pajak yang dikenakan selain itu melihat jenis
konsumen yang membel produk “kosmetik “Hal" ini“dikarenakan pembeli kosmetik
mayoritas pedagang kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang. Mengenai persaingan

yang ada yaitu dengan banyaknya jumlah penjual kosmetik di pasar sentral Pinrang

tidak menjadi halangan atau bentuk persaingan bagi salah satu penjual tersebut. Hal

"Ani, Penjual Kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di Pasar
Sentral Pinrang , 6 Juli 2019.

H. Yusuf, Penjual kosmetik grosir di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di
Pasar Sentral Pinrang, 16 Juli 2019.
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ini sesuai dengan Ibu Asisah salah satu pedagang yang membeli kosmetik di tempat

grosir tersebut dan menjual kembali :

“Iya memang disini banyak yang jualan kosmetik, ada lebih 100 penjual di sini
kan pasar sentral jadi termasuk banyak penjualnya. Sebenarnya bukan bilang
persaingan yang seperti bersaing secara tidak sehat, tapi kan tergantung dari
pelayanan kita sama pembeli, dari produk kita juga. Kalau misalnya saya lebih
banyak punya produk yang diminati pembeli pasti lebih kesini daripada
ketempat lain. Termasuk juga dari harganya; saya biasanya kalau ada yang
menawar saya persilahkan, tapi saya sesuaikan. dengan modal dan biaya
lainnya.”"®
Berdasarkan hasil wawancara dengan pedagang kosmetik eceran di pasar
sentral Pinrang, bahwa bentuk™" persaingan diakui karena banyaknya penjual
kosmetik di pasar sentral tersebut. Selain itu, melalui wawancara tersebut, penulis
melihat bahwa cara menghadapi persaingan adalah dengan memberikan pelayanan
yang baik kepada pembeli, seperti penyediaan stok terhadap kosmetik yang sedang
diminati. Penjual tersebut juga mengatakan bahwa meskipun banyaknya penjual yang
mencapal 100 lebih akan tetapi_masalah rejeki_sudah diatur. Hal ini serupa dengan

wawancara penulis ke Ibu Ani salah.satu penjual kosmetik di pasar Sentral Pinrang :

¥Saya jualan disini| sudah-sekitar 20.tahun, kalau masalah persaingan,

mungkin karena banyaknya sekarang penjual kosmetik disini lebih dari 100.

Harganya biasanyaisaya heda [dariipenjuallainymurah asalkan saya juga tidak

rugi kalau jual terlald murah;

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dalam harga, tawar menawar juga
menjadi salah satu penentu adalah adanya persaingan antara penjual yang lainya.

Penulis melihat dalam penjualan kosmetik di pasar sentral Pinrang harga kosmetik

’® Asisah, Penjual Kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di Pasar
Sentral Pinrang , 6 Juli 2019.

7 Ani, Penjual Kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di Pasar
Sentral Pinrang , 6 Juli 2019.
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kadang berbeda agar lebih menarik minat pembeli. Penulis juga melakukan
wawancara dengan penjual yang lain, bahwa harga kosmetik juga berdasarkan

kualitas dan jenis kosmetik atau merek kosmetik yang ada.

4.3 Persaingan Pedagang dalam Menéetapkan Harga Produk Kosmetik di Pasar

Sental Pinrang

uan atau rivalitas antara

Secara umu bisnis adala
pelaku bisnis yang'secara independen berusaha mendapatkan konsumen dengan

pula.”® Tiga

unsur y i S an bisnis persaingan
usaha 3
1. Pih: ) i
3 perilaku dan pusat pe agi seorang
i i ilakukan adalah dalam eroleh  dan

etik di pasar
sentral Pinrang, bahwa terdapat lebih dari 100 penjual yang berjualan kosmetik di
pasar tersebut. Hal ini sebagaimana hasil wawancara penulis dengan H. Yusuf yang

merupaka salah satu penjual di pasar sentral Pinrang, sebagai berikut:

"8 Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h. 27.
"Ismail Yusanto, M. Karebat Widjajakusuma, Menggagas Bisnis Islami (Jakarta: Gema
Insani Press, 2002), h. 92.
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“Kalau masalah persaingan, tidak lebih merasa kepersaingan bilang mau saling
saling saing seperti bagaimana sekali, tidak ji juga. Karena rejeki sudah diatur,
memang banyak penjual kosmetik disini tapi kan rejeki sudah diatur. Kalau saya
kan disini jualannya grosir, jadi rata-rata yang menjual didalam ambilnya disini.
Intinya kita kasih yang sesuai apa yang kita punya, asli bilang asli. Jangan

karena mg)u keutungan yang banyak tapi malah merugikan konsumen juga

akhirnya
Melalui wawan a pada salah satu penjualan
kosmetik secara gro alah satu dari pihak yang
bersaing i dikarenakan

pembeli kosmetik mayoritas pedagang kosmetik eceran d 3 ral Pinrang.
kosmetik di

pasar Se i jadi 2rsai gi salah satu

ang, penulis
melaku ancara men i . akan bahwa
lebih d penjual yan j ik di satu pasar al ini sesuai

dengan ti yang mer ang yang me kosmetik di

persaingan yang seperti bersaingisecara tidak sehat, tapi kan tergantung dari
pelayanan kita sama pembeli, dari ‘produk kita juga. Kalau misalnya saya lebih
banyak punya produk yang diminati pembeli pasti lebih kesini daripada
ketempat lain. Termasuk juga dari harganya, saya biasanya kalau ada yang

% H. Yusuf, Penjual kosmetik grosir di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di
Pasar Sentral Pinrang, 16 Juli 2019.
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menawar8 saya persilahkan, tapi saya sesuaikan dengan modal dan biaya
lainnya.”®!

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, banyaknya penjual kosmetik yang
berjualan di Pasar Sentral menjadi bentuk pihak yang bersaing dalam penjualan

kosmetik. Penulis juga melakukan wawancara dengan penjual yang lain yaitu Ibu

Asisah dan Ibu Ani:

“Saya jualan disi
mungkin kare

kalau masalah persaingan,

ya sekarang pe metik disini lebih dari 100.

njual, opasti
i Larena ir la sekitar yang jualan
- ara langsung

g apalagi jenis jualan I, meskipun
alau masalah rejeki sud
pihak-pihak
yang b rang. Pihak-

100 penjual, secara grosir

ara penulis de j. Sitti yang
Pinrang :

bih  penjual,
panyak yang
alu banyaak

 Hj. Sitti, Penjual Kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di
Pasar Sentral Pinrang , 6 Juli 2019.

8 Asisah, Penjual Kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di Pasar
Sentral Pinrang , 6 Juli 2019.

8 Ani, Penjual Kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di Pasar
Sentral Pinrang , 6 Juli 2019.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



52

mengambil untung pasti pembeli suka belanja di tempat saya. Apalagi rejeki

itu sudah ada yang mengatur.”®*

Berdasarkan hasil wawancara tersebut penulis melihat bahwa banyaknya
pihak yang bersaing dalam penjualan kosmetik di Pasar Sentral Pinrang merupakan

salah satu unsur dalam bentuk persaingan antara penjual kosmetik. Akan tetapi,

penulis melihat bahwa keyaki mata-mata dari Allah swt., akan

menjadi kekuatan das . Keyakinan ini menjadi
landasan sikap taw. aha. Selama melakukan
epada Allah
swt., se Apabila bisnisnya angan da 1 gan, ia akan
ng, ia akan

positif tanpa

s tidak lepas
dari hu . isni orang akan

bagaimna

usaha untuk

memberikan

“Kalau saya biasanya bertanya dulu apa yang dibutuhkan oleh pembeli.
Kemudia saya menjelaskan kalau seperti ini kosmetiknya. Saya jelaskan betul

 Hj. Sitti, Penjual Kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di
Pasar Sentral Pinrang , 6 Juli 2019.
8|smail Yusanto, M. Karebat Widjajakusuma, Menggagas Bisnis Islami, h. 93.
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kualitasnya, karena kalau dapat untung yang banyak tetapi pembeli merasa
kecewa dan tidak kembali beli kan kita juga yang rugi sebagai penjual.”®
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ani, penulis dapat melihat pada
penjualan kosmetik di Pasar Sentral Pinrang, pelayanan yang diberikan kepada
pembeli mayoritas sudah baik, terbukti.dengan pelayanan yang diberikan kepada
pembeli. Hal ini juga serupa dengan hasil wawancara ke Hj. Sitti yang merupakan

salah satu penjual kosmetik yang lainnya :

“Harganya itu ‘tergantung kualitasnya produk. Selain harga yang tepat, yang
harus dilakukan adalah ramah ke pembeli, harus sabar juga ke pembeli karena
biasanya ada pembeli yang cerewet.”®’

Dari hasil pengamatan meskipun pelayanan yang diberikan berbeda, akan
tetapi mereka berusaha memberikan yang terbaik. Hal ini dikarenakan, ketika
memberikan pelayanan yang terbaik maka pembeli akan banyak, karena jika ada
pembeli yang dilayani dengan baik dan ikhlas maka pembeli akan puas. Sebaliknya,
jika ada penjual yang melayani pembelinya dengan tidak baik, misalnya bermuka
cemberut, berkata kasar, maka pembeli enggan untuk bertransaksi dengan penjual
tersebut. Hal serupa juga diperoleh oleh penulis ketika melakukan wawancara dengan

Ibu Ani'salah satu penjual kosmetik di‘Pasar Sentral Pinrang yang lainnya:

“Pastinya harus_ramah _Ke pembeli, menanyakan seperti_apa kosmetik yang
dibutuhkan. Selain itu, intinya jangan berbohong ke pembeli hanya agar
jualannya laris. Karena nanti akan rugi di penjual juga apalagi kalau pembeli
merasa apa yang kita sampaikan ternyata tidak sesuai dengan yang mereka
dapatkan selama memakai produk tersebut.”®

% Ani, Penjual Kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di Pasar
Sentral Pinrang , 6 Juli 2019.

¥ Hj. Sitti, Penjual Kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di
Pasar Sentral Pinrang , 6 Juli 2019.

8 Ani, Penjual Kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di Pasar
Sentral Pinrang , 6 Juli 2019.
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Berdaskan hal tersebut, menulis melihat bahwa pelayanan pada pembeli
sangat diperlukan bagi penjual karena pembeli adalah partner atau bahkan raja yang
harus dilayani dengan sebaik-baiknya. Hal ini dikarenakan transaksi pembelian

adalah dimana penjual dapat menjaring pembeli yang sebanyak-banyaknya, sehingga

menaruh kepercayaan pada banyak tuk membeli.
3. Objek yang di persain

Beberapa keu i meningkatkan daya saing

esifikasinya
ng diharapkan konsum ri penipuan,
ersaing. Dalam ajaran emug kehidupan
urna termask dibidang yang anya adalah
an keseluruhan objek at ses
anfaat pada perdaganga ingan dalam

hal bar. gangan (prod ng wajar. Produk

bisnis yang

harus halal d apa yang di n konsumen

dari perifA REPARE

kepada Ibu
Asisah yang merupakan penjual kosmetik di Pasar Sentral Pinrang mengenai produk

yang mereka jual guna melihat bagaimana bentuk persaingannya.

“Kalau produk kosmetiknya banyak, ada yang dari dalam negeri ada yang luar
negeri kadang juga ada yang racikan. Biasanya yang paling laris itu wardah

®|smail Yusanto, M. Karebat Widjajakusuma, Menggagas Bisnis Islami, h. 93-97.
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dan Latulip. Pembeli juga biasanya mencari yang terkenal sekarang, kadang

ada juga yang pilih berdasarkan manfaatnya misalnya mau cepat putih.”*

Melalui wawancara tersebut, penulis melihat adanya bermacam-macam
produk yang dijual oleh penjual kosmetik di Pasar Sentral Pinrang. Produk yang
ditawarkan ada yang berasal dari dalam'negeri maupun luar negeri. Selain itu, produk
yang ditawarkan juga berdasarkan kualitas dan minat pembeli. Penulis juga
memperoleh bahwa kualitas suatu kosmetik menjadi salah satu bentuk produk yang

banyak diminati pembeli :

“Saya jualan disini sudah sekitar 20 tahun, kalau masalah persaingan,
mungkin karena banyaknya sekarang penjual kosmetik disini lebih dari 100.
Harganya biasanya saya beda‘dari penjual lain, murah asalkan saya juga tidak
rugi kalau jual terlalu murah. Kalau jenisnya saya jelaskan ke konsumen, saya
jelaskan secara detail ke pembeli. Kalau masalah kaosmetik juga saya
tunjukkan kualitasnya ini barang agar pembeli tidak merasa tertipu juga.
Jangan sampai sudah beli mahal tapi yang didapat kosmetik yang illegal dan
berbahaya.”**

#Saya jualan sudah lama, dan tidak merasa terlalu berasaing. Memang sih,

jenis jualannya sama karena jualan kosmetik semua. Cuman selama ini saya

menjual tidak pernah saya bilang-ke pembeli kalau cuman tempatku yang

bagus sedangkan di tempat lain tidak.”*

Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis kepada Bapak Rahmat dan
Ibu Anil yang merupakan-penjual-kosmetik’ di Pasar Sentral Pinrang penulis melihat
bahwa cara pelaku usaha dalam menyediakan barang dagangan (produk) yang

beragam untuk melanggengkan para pembeli. Penjual kosmetik tersebut tidak merasa

% Asisah, Penjual Kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di Pasar
Sentral Pinrang , 6 Juli 2019.

°! Rahmat, Penjual Kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di
Pasar Sentral Pinrang , 6 Juli 2019.

%2 Ani, Penjual Kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di Pasar
Sentral Pinrang , 6 Juli 2019.
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iri dan menjelek-jelekkan produk pedagang lain, dengan harapan pembeli berpihak

padanya.

Berdasarkan wawancara penulis dengan para penjual kosmetik tersebut,

penulis dapat mengambil kesimpulan. Produk yang dipersaingkan baik barang dan

jasa harus halal. Spesifikasiny: an apa yang diharapkan konsumen

untuk menghindari peni an bersaing. Para penjual

kosmetik di Pasar rang dalam melaku nya, mereka memahami

secara yroduk yang
mereka an sama. Hal UG : Ibu Asisah
yang m akukan oleh

penulis:

lama, sekitar puluhan ta yang jualan
h dari 100 orang yang i g produknya

. Terkadang
pat lain ada
produk yang . g stok juga,
kalau stokn untuk beli.

g itu kalau saya an itu tergantung natnya juga

. Contohrp iangErﬁﬂaﬁiE’uati itu wa

yang ada di Pasar Sentral Pinrang memahami setiap produk yang mereka tawarkan.

Para penjual kosmetik yang ada di Pasar Sentral mengetahui dengan jelas perbedaan

> Rahmat, Penjual Kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di
Pasar Sentral Pinrang , 6 Juli 2019.

% Asisah, Penjual Kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di Pasar
Sentral Pinrang , 6 Juli 2019.
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jenis produk kosmetik yang mereka miliki. Selain masalah merek, jangka waktu
penyimpanan kosmetik juga diperhitungkan dalam penetapan harga, seperti ketika
kosmetik akan expired. Hal ini berdasarkan hasil wawancara penulis dengan lbu Ani
salah satu penjual kosmetik dipasar Sentral Pinrang :
“Biasanya juga kalau yang diantisipasi itu barang yang akan expired. Jadi
diliat seperti apa yang" lebih-disukai konsumen, atau apa )&ang sedang tren
sekarang. Jadi untuk persediaan baran n?/a itu saya kondisikan supaya tidak
[au

ada barang yang tinggal. Karena Kka ada “yang ecpired tidak bisa
dikembalikan, dan pastinya saya yang rugi.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, selain masalah merek yang menjadi
perhatian bagi pedagang adalah keinginan konsumen atau tren yang ada. Jadi penjual
kometik di Pasar sentral lebih memelih untuk menyediakan barang yang sedang tren.
Hal ini dikerenakan, kosmetik memtliki jangka waktu pemakaian, sehingga ketika
telah sxpired sudah tidak dapat digunakan lagi. Hal ini serupa juga di peroleh dari
hasil wawancara penulis dengan penjual lainnya :

*kalau saya disinikan sistemnya jual grosir, jadi banyak Bedagan eceran yang

beli disaya. Kalau untuk stoknza diperhatikan apa yang banyak diminati Sama

pembeli.” Karena itu kosmetik tidak bisa juga disimpan terlalu lama jadi
disesuaikan. Karena kalau sudah expired juga Itu barang kita yang rugi.”

Melalui wawancara tersebut, penulis melihat bahwa pada salah satu penjualan
kosmetik secara grosir di Pasar Sentral Pinrang dalam penentuan harga melihat
jumlah barang persediaan yang 'ada:Dalam penyediaan barang memperhatikan minat
konsumen pada saat itu. Hal ini dikarenakan kosmetiksyang telah lama disimpan atau
expired| akan menyebabkanvkerugian. bagivpedagang: Setiapujenis kosmetik yang
mereka jual memiliki  keunggulannya masing-masing. Hal itu tergantung bagaimana
pembeli, juga kepada minat pembeli untuk memilih setiap produk yang ada.

b. Harga
Bila ingin memenangkan persaingan, harga produk harus kompetitif. Dalam hal

ini, tidak diperkenankan membanting harga untuk menjatuhkan pesaing. Pada
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umumnya, bila ingin memenangkan persaingan, harga produk harus kompetitif.
Setiap penetuan harga dapat menjadi faktor penentu tersendiri. Karena pada dasarnya
harga murah menjadi daya tarik dari pembeli. Harga biasanya merupakan salah satu

yang sangat dipertimbangkan oleh konsumen pada saat akan membeli suatu barang.

Persaingan terkait harga yang terjadi penjual kosmetik di Pasar Sentral Pinrang

adalah hal yang wajar terjz harga mereka tergantung pada

kosmetik yang ada smetik yang arkan berbeda dan biaya

produksinya erbede ini i ang hasil wawancara penulis

kebutuhan perusahaan
dengan ng sejenis dan merup ing-f nya. Dalam
situasi i penjual harus meneta j auh dibawah
harga p nya. ‘Berdasarkan hasil wawancar

a pada kosm

lillah kalau masa vanggap ada
. Terleb ﬁ Iﬁl ja yak penjual
yang belhal I'EJ Aj tetap pada

lain seperti

Melalui wawancara tersebut, salah satu penjual mengatakan bahwa penetapan
harga tidak dilakukan melalui persaingan tetap hanya kepada harga awal di

tambahkan beberapa biaya lainnya. Melalui wawancara tersebut, penulis melihat

% Hj. Sitti, Penjual Kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di
Pasar Sentral Pinrang , 6 Juli 2019.
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bahwa penjual kosmetik grosir menentukan harga berdasarkan persaingan bukanlah
hal yang menjadi penentu. Selain itu, hal ini serupa dengan hasil wawancara dengan

H. Yusuf penjual yang lainnya, seperti yang diperoleh oleh penulis:

“Harganya itu biasanya tergantung dari berapa modalnya tambah berapa pesen
pajak yang dibayar. Kan biasanya ada dikenakan pajak PPN jadi sekitar 10%.
Kalau di sini grosir dek, penjual juga. ambil barangnya disini jadi sudah
ditentukan memang haganya dengan cara tadi. Karena kalau terlalu mahal itu
kasian juga yang ambil barang disini apalagi mau dijual kembali. Kalau masalah
persaingan, tidak lebih merasa kepersaingan bilang mau saling saling saing
seperti bagaimana sekali, tidak ji juga. Karena rejeki sudah diatur, memang
banyak.penjual-kosmetik.disini tapi kan.rejeki-sudah diatur.Intinya kita kasih
yang sesuai apa yang kita punya, asli bilang asli. Jangan karena mau keutungan
yang banyak tapi malah merugikan konsumen juga akhirnya”®

Melalui wawancara tersebut, penulis melihat bahwa pada salah satu penjualan
kosmetik secara grosir di Pasar Sentral Pinrang dalam penentuan harga dilakukan
dengan cara melihat modal awal disertai pajak yang dikenakan selain itu melihat jenis
konsumen yang membeli produk kosmetik. Hal ini dikarenakan pembeli kosmetik
mayoritas pedagang kosmetik eceran di Pasar.Sentral Pinrang. Mengenai persaingan
yang ada yaitu dengan banyaknya jumlah penjual kosmetik di pasar sentral Pinrang
tidak menjadi halangan atau bentuk-persaingan.bagi salah satu penjual tersebut. Hal
ini sesual dengan salahgdbugAniyyanggmerupakangsatu pedagang yang membeli

kosmetik di tempat grosir tersebut dan menjual kembali :

“Iya memang disini banyak yang jualan kosmetik, ada lebih 100 penjual di sini
kan pasar sentral jadi termasuk banyak penjualnya. Sebenarnya bukan bilang
persaingan yang seperti bersaing Secara tidak sehat, tapi kan tergantung dari
pelayanan kita sama pembeli, dari produk kita juga. Kalau misalnya saya lebih
banyak punya produk yang diminati pembeli pasti lebih kesini daripada
ketempat lain. Termasuk juga dari harganya, saya biasanya kalau ada yang

% H. Yusuf, Penjual kosmetik grosir di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di
Pasar Sentral Pinrang, 16 Juli 2019.
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menawar9 saya persilahkan, tapi saya sesuaikan dengan modal dan biaya
lainnya.”®’

Berdasarkan hasil wawancara dengan pedagang kosmetik eceran di pasar
sentral Pinrang, bahwa bentuk persaingan diakui karena banyaknya penjual kosmetik

di pasar sentral tersebut. Selain itu, melalui wawancara tersebut, penulis melihat

bahwa cara menghadapi persaingan gan memberikan pelayanan yang baik
osmetik yang sedagng diminati.

banyaknya penjual yang

13T

, sehat, , dan harus
g diharamkan seperti b sakti untuk
menari t untuk melakukan kegi etik menjadi

hal yan penjual kosmetik di Pa Para penjual

ral Pinrang mencari tempa yang dapat

para pemb yataannya memerlukan

a, namun melakukan

. Sitti yang

ang banyak
a ya dengan sistim
grosir ke penjual yang ada dldal . Jadi merekajuga Ieblh gampang misalnya

stok barang sudah habis.”®

°7 Ani, Penjual Kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di Pasar
Sentral Pinrang , 6 Juli 2019.

% Hj. Sitti, Penjual Kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di
Pasar Sentral Pinrang , 6 Juli 2019.
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Berdasarkan wawancara penulis dengan salah satu penjual kosmetik grosir,
bahwa pemilihan tempat itu berdasarkan banyaknya pembeli kosmetik di tempat itu.
Hal ini juga serupa dengan hasil wawancara penulis kepada lbu Asisah dan Bapak
Rahmat yang merupakan penjual kosmetik eceran yang memiliki stand di Pasar

Sentral Pinrang.

“Kalau saya lebih memilih berjualan disini karena kan memang disini itu pasar,
jadi setidaknya lebih mudah untuk dapat pembeli disini. Walaupun banyak yang
berjualan juga tapi kan rejeki sudah ada yang mengatur.”*

“Jualan di Pasar Sentral seperti ini lebih punya banyak peluang, karena
interaksinya ke pembeli pasti selalu ada. Jadi penjualan kosmetik jadi lebih
mudah. Penjual kosmetik disini memang bukan cuman satu, bahkan ada yang
jualan grosir tapi kan kalau rejek¥ pasti sudah diatur. Apalagi saya sudah jualan
hampir 25 tahun jadi sudah banyak langganan yang saya punya, cuman
tergantung bagaimana menjaga supaya tidak berpindah ketempat lain.”'*°
Melalui wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan penjual di Pasar
Sentral Pinrang, penulis melihat bahwa persaingan terkait tempat pada para penjual
kosmetik tidak terjadi, karenaada.dasarnya mereka mengatakan bahwa rejeki sudah
ada yang mengatur. Sebagai seorang muslim, kita harus menyadari bahwa bisnis yang
dilakukan adalah sebagai upaya dalam rangka memperoleh dan mengembangkan
kepemilikkan harta. Hartasyang kita peroleh merupakanskarunia yang telah ditetapkan

oleh Allah. Setiap jiwa sudah ditentukan rejekinya masing-masing.

Jadi pada dasarnya tidak akan tertukar dan tidak mungkin lari kemana-mana.

Jika hal tersebut bukan rejeki, sekuat apapun kita mengusahakannya, kita tidak akan

% Asisah, Penjual Kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di Pasar
Sentral Pinrang , 6 Juli 2019.

190 Rahmat, Penjual Kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di
Pasar Sentral Pinrang , 6 Juli 2019.
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mendapatkannya. Begitupun sebaliknya jika memang sudah menjadi rejeki kita, maka
akan datang dengan sendirinya. Manusia hanya bertugas berikhtiar menjemput rejeki
dengan sebaik-baiknya. Melakukan usaha tanpa harus melanggar norma yang ada

serta jangan pernah takut akan kekurangan rejeki atau kehilangan rejeki hanya karena

anggapan bahwa diambil oleh pih | ini sebagai mana firman Allah Swt.,

dalam Q.S Al-Mulk/67: 15:

Terjeme

ikan bumi itu mudah erjalanlah di
an makanlah sebahag dan hanya
u (kembali setelah) diba :

yang m i esuai i enimbulkan
g ramah, tidak
menyakiti pembeli dengan kata-kata kasar, melayani pembeli dengan perkataan yang
baik dan tidak menutup kemungkinan memberikan bonus pada pembeli sebagai

ucapan rasa terimakasih. Sebaliknya pedagang yang memberikan pelayanan kepada

101 K ementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h. 823.
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pembeli secara cuma-cuma tidak menempatkan pembeli sebagai raja, dan
menganggap sebaliknya, yaitu pembeli yang membutuhkan pedagang, maka

pedagang yang seperti ini akan sepi pembeli.

“Kalau saya biasanya bertanya dulu apa yang dibutuhkan oleh pembeli.
Kemudia saya menjelaskan kalau seperti ini kosmetiknya. Saya jelaskan betul
kualitasnya, karena kalau d ang banyak tetapi pembeli merasa
kecewa dan tidak kembali ng rugi sebagai penjual.”*%?

Berdasarkan | vancara dengan ulis dapat melihat pada

penjual i al Pinrg iberikan kepada

pembel kan kepada

pembel merupakan

penjual

ng kualitasnya produk.
ramah ke pembeli, har
ng cerewet.”'%

patya, yang
beli karena

tersebut. Hal serupa juga diperoleh oleh penulis ketika melakukan wawancara dengan

192 Hj. sitti, Penjual Kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di

Pasar Sentral Pinrang , 6 Juli 2019.
19 Asisah, Penjual Kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di
Pasar Sentral Pinrang , 6 Juli 2019.
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Bapak Rahmat yang merupakan penjual kosmetik di Pasar Sentral Pinrang yang

lainnya:

“Pastinya harus ramah ke pembeli, menanyakan seperti apa kosmetik yang
dibutuhkan. Selain itu, intinya jangan berbohong ke pembeli hanya agar
jualannya laris. Karena nanti akan.rugi di penjual juga apalagi kalau pembeli
merasa apa yang kita sampai ata tidak sesuai dengan yang mereka
dapatkan selama memakai 22104

Berdaskan ha i pelayanan pada pembeli

sangat diperlukan b al karena pembeli ada r atau bahkan raja yang

harus d i pembelian
adalah ¢ ya, sehingga
berdasarkan

but terhadap
lah mereka
ah  mereka,
ohonkanlah ampun bag dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertawakkal kepada-Nya.'*

1% Rahmat, Penjual Kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di

Pasar Sentral Pinrang , 6 Juli 2019.
105 K ementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h. 90.
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Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa jika mukmin bersikap keras, tidak
peduli terhadap sesama (pelanggan) maka mereka akan menjauh sehingga target tidak
tercapai. Hal ini berarti, bahwa perhatian terhadap sesama merupakan suatu yang

anjuran waiib bagi mukmin.'®® Para penjual kosmetik di Pasar Sentral Pinrang

melakukan pelayanan yang bai dengan ajaran Islam vyaitu dengan

memberikan pelayanan ra semestinya seperti tidak

menggunakan barang dilarang Isla ang dilarang oleh Islam.

di Pasar

ementingkan
apakah ada
araekonomi
ya. Alfred
persaingan
diganti

(kebebasan mi) dalam

mengga if dari proses pers Oleh sebab

E pengertia

itu peng positif dan

indepe tuk menarik

1%\ juhammad, Metodologi Penelitian Pemikiran Islam (Yogayakarta: EKONOSIA, 2004), h.
90.

97Ningrum Natasya Sirait, Hukum Persaingan di Indonesia (Medan: Pustaka Bangsa Press,
2004), h. 1.
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Para penjual kosmetik di Pasar Sentral Pinrag melakukan pelayaan yang baik
sesuai dengan ajaran Islam yaitu dengan memberika pelayanan dengan menggunakan
cara semestinya seperti tidak menggunakan cara semestinya seperti tidak

menggunakan barang-barang yang dilarang Islam dan cara yang dilarang oleh Islam.

Dalam Islam dibolehkan berbagai car: enarik pembeli asal cara tersebut tidak

bertentangan dengan norma n._bisnis maupun penjualan dapat

dianalogikan sebagai pabila dalam kegiatannya

diniatkan sebagai upaya untuk mencari ridha dari Alle serta menjunjung tinggi
pat menjadi
bisnis juga

ingan. Baik itu persain pat , barang

yanan. Prinsip-prinsip pkan adalah

k,sosial D i R"*EPNRE

Pada Pasar Sentral Pinrang para penjual mengartikan prinsip ketauhidan
sebagai semua yang dilakukan dalam melakukan usaha adalah dijalankan karena

Allah swt., semata. Setiap transaksi penjualan yang dilakukan penjual kosmetik di

1%830han Arifin, Etika Bisnis Islam (Semarang: Walisongo Press, 2009), h. 133.
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Pasar Sentral Pinrang semata-mata karena Allah Swt.,, contohnya ketika mengambil
keuntungan dari kosmetik yang dijual, mereka tidak mengambil untung yang terlalu

banyak. Seperti salah satu wawancara dengan penjual kosmetik:

“Harganya itu biasanya tergantung dari berapa modalnya tambah berapa
persen pajak yang dibayar. biasanya ada dikenakan pajak PPN jadi
sekitar 10%. Kalau di sini.g
sudah ditentukan mer n_cara tadi. Karena kalau terlalu

arena rejeki sudah diatur,
eki.sudah.diatur. Intinya

dengan Bapak Yusuf lihat bahwa

pada s osmetik secara grosir rang dalam
dengan cara melihat al pajak yang

ihat jenis konsumen yang mem prod etik. Selain

itu, me i suf dianggap i harga yang
sesuai d ni sebagaima wawancara
penulis Ibu Arani yangme salah satu pembeli ik ditempat

tersebut PA R E PA R E

parangnya yang 0agus, Na
dibandingkan tempat lain”**°

1% H. Yusuf, Penjual kosmetik grosir di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di

Pasar Sentral Pinrang, 16 Juli 2019.
19 Arani, pembeli kosmetik grosir di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di Pasar
Sentral Pinrang, 19 Juli 2019.
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Melalui wawancara dengan Ibu Arani tersebut, penulis melihat bahwa pada
salah satu pembeli kosmetik tersebut telah lama berlangganan. Hal ini dikarenakan
kualitas barang serta harga yang diberikan telah sesuai. Selain itu, pembeli merasa

bahwa tidak ada unsure penambahan misalnya penjual melebih-lebihkan kualitas

produk yang sebenarnya tidak ada 0. itu, wawancara serupa juga diperoleh

melalui wawancara penulis.d osmetik yang lainnya :

alau beli ditempat grosir
i dipenjual dalam ; pasar
knya cuman
I juga jujur
an masukan
wajah, jadi

bahwa pada
pat eceran.
n mengenai

beli merasa

mayoritas pedagang kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang. Hal ini sesuai dengan
hasil wawancara penulis dengan Ibu Asisah salah satu pedagang yang membeli

kosmetik di tempat grosir tersebut dan menjual kembali :

" bu Ira, Pembeli kosmetik di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di Pasar

Sentral Pinrang, 16 Juli 2019.
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“Iya biasanya memang kalau harganya itu sudah diatur, kan ada notanya, berapa
harganya dari tempat grosirnya. Nanti tentukanmi berapa harga yang pas. Tapi
biasanya kalau ada yang menawar di kasih asal penjualnya tidak rugi”112

Berdasarkan hasil wawancara dengan pedagang kosmetik eceran di pasar

sentral Pinrang, bahwa penentuan harga dilakukan melalui harga yang telah diperoleh

berdasarkan pembelian grosir kem nbahkan agar harga sesuai dengan biaya

yang lainnya.

2. Kekuatan pemaso
------ g kosmetik

eceran aitu dengan

adi halangan

atau be i i salah satu penjual ter: dengan Hij.

satu pedagang yang me empat grosir

metik, ada le
penjualnya. arnya bukan
tergantung
isalnya saya
ini dari pada
au ada yang
| dan biaya

oahwa ketika

mengambil keuntungan dari kosmetik yang dijual, mereka tidak mengambil untung

2 Asisah, Penjual Kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di Pasar

Sentral Pinrang , 6 Juli 2019.
' Hj. Sitti, Penjual Kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di
Pasar Sentral Pinrang , 6 Juli 2019.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



70

yang terlalu banyak Hal ini sejalan dengan firman Allah Swt dalam Q.S At
Taubah/09: 105:

Ao
2

.37 - T 5/3// - 8 = 837 P LR~ | e ///f”‘/Q“ :‘,/
%.,J‘//g:l‘_c “Jl /’>)>J""'°ﬁ (_)};.35&.“} ;éJj.ij PV S od b.l.a.&‘ ‘:Laj

DR IS P }}/}/ _ )

. R -, ;w,'.. A ‘/
Ov\‘_‘,w.l

091-6-*-'(‘-5 Lﬂ-’; S—M;* ® 9

Terjemahnya:

kamu

Dan Katakal
pDekerja

Rasul-Nya serta orang-
amusakanydikembalikan

nyata, lalu
at diketahui bahwa Al la hal yang

ari pendorong persainga kosmetik di

g sejalan dengan prin ah ancaman

gusaha tidak menghalagi m paru, karena

para pe . mengetahui ters

pan harga ya S r biaya adala jual produk

atas da a produksinya dan ditambah dengan

. Berdasarkem. hasil-waatara tethaczp Ibu

keuntungan

an Hj. Sitti
elalui biaya

yang digunakan sebagai modal berikut:

“Kalau harganya tergantung dari modalnya juga. Berapa modalnya pasti
pengaruh sama harga yang saya pakai untuk jual ke pembelin115

114 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h. 273.
USAni, Penjual Kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di Pasar
Sentral Pinrang , 6 Juli 2019.
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“Kalau saya kan harga awalnya itu dari bos, tempat ambil barang biasanya. Jadi
nanti baru ditambahkan sedikit.”°

Melalui wawancara tersebut, salah satu penjual melakukan penetapan harga

berdasarkan dengan modal yang dipakai dalam pembelian kosmetik tersebut.

3. Ancaman Produk Pengganti

Ancaman dari menjadi salah satu yang
mempengaruhi persai al ini dikarenaka an harga suatu kosmetik
aKtor sepe i biays indahan.dan loyalita i, menentukan
atu produk
al yang ada
roleh bahwa bukan ha smetik. Oleh

karena emiliki fungsi yang sa sal dari satu

jenis ko

tapan harga
ya. Melalui
menentukan
lain itu, hal
ini serupa denganshas il wawancara dengan lbu Asisah penjual yz nya, seperti
yang di

“Harganya itu biasanya tergantungidari berapa modalnya tambah berapa persen
pajak yang dibayar. Kan biasanya ada dikenakan pajak PPN jadi sekitar 10%.
Kalau di sini grosir dek, penjual juga ambil barangnya disini jadi sudah

184j. Sitti, Penjual Kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di

Pasar Sentral Pinrang , 6 Juli 2019.
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ditentukan memang haganya dengan cara tadi. Karena kalau terlalu mahal itu
kasian juga yang ambil barang disini apalagi mau dijual kembali.”™*’

Melalui wawancara tersebut, penulis melihat bahwa pada salah satu penjualan
kosmetik secara grosir di Pasar Sentral Pinrang dalam penentuan harga dilakukan

dengan cara melihat modal awal disertai pajak yang dikenakan selain itu melihat jenis

nya pendatang baru atau penjual

kosmetik tambahan salah satu hal yang

berpenga al_ini-merupaka ah atau sulit bagi pendatang baru untuk
Jah ancaman

aru. !

g lain adalah atas dasa hal ini kita

kebutuhan perusahaan ersaingannya

dengan haan yang sejenis dan merupaka nya. Dalam

ing-f

situasi , sering terjadi pen enetapkan harga ju auh dibawah

yang terlalu banyak Hal ini sejalan’dengan firman Allah Swt dalam Q.S At

Taubah/09: 105:

"7 Asisah, Penjual kosmetik grosir di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di Pasar

Sentral Pinrang, 16 Juli 2019.
18\ ihael E. Porter, Strategi Bersaing, h. 28.
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EE)
PiGd

4 - ‘/ - 61’/}//&/ }5,‘,‘/ ,"‘ 2 ,}/// EIvked ///f”‘/a“ ’:/
g/_,‘,..a.”/:l‘_si J/l c 9w O}L./A}QJ‘) ;Aj}..ujjﬂ.f‘ PV S od ‘j.l.a&‘ 43)
L A28 8 g s

2 Oskens 28y Sl sasads

Terjemahnya:

Dan Katakanlah: "Bekerja
orang mukmin akan
kepada (Allah)
diberitakan-N

aka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
itu, dan kamu akan dikembalikan
haib dan yang nyata, lalu
kerjakan.”'*®

la hal yang
kosmetik di
ah ancaman

baru, karena

bahwa hal tersebut dilar.

hal ini kita
rsaingannya
dengan nya. Dalam
situasi i adi penjualtha . j auh dibawah
harga p engenai cara
penetapan harga pada kosmetik di Pasar Sentral Pinrang melalui persaingan yang

digunakan sebagai cara penentuan harga sebagai berikut:

“Alhamdulillah kalau masalah persaingan disini daya tidak menganggap ada
persaingan. Terlebih saya disini kan jualannya grosir, jadi banyak penjual
kosmetik yang belanjanya disini untuk dijual kembali. Jadi masih tetap pada

119 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h. 273.
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harga yang dari distributor ditambah dengan biaya-biaya yang lain seperti

p aj ak”lZO

Melalui wawancara tersebut, salah satu penjual mengatakan bahwa penetapan
harga tidak dilakukan melalui persaingan tetap hanya kepada harga awal di

tambahkan beberapa biaya lainnya. alui wawancara tersebut, penulis melihat

bahwa penjual kosmetik grosi ja berdasarkan persaingan bukanlah

hal yang menjadi penent

Ilah dan Ras serta orang-

akanlah: "B
ukmin akan melihat ikembalikan

yetahui ‘akan |y i nyata, lalu

egala hal yang
dikerjakan oleh umatnya. Dari pendorong persaingan bisnis para penjual kosmetik di

Pasar Sentral Pinrang, yang sejalan dengan prinsip ketauhidan adalah ancaman

120Ani, Penjual Kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di Pasar
Sentral Pinrang , 6 Juli 2019.
121 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h. 273.
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pedatang baru. Para pengusaha tidak menghalagi masuknya pengusaha baru, karena

para pengusaha mengetahui bahwa hal tersebut dilarang oleh Allah Swit.

4.4.2 Amanat

Menurut Islam, kehidupan manusia dan semua potensinya merupakan suatu

amanat yang diberikan oleh manusia. Islam mengarahkan para

pemeluknya untuk men ngkah kehidupan. Persoalan

bisnis juga merupa t antara masyaraka individu dan Allah Swt.

g baik dan

a hasil wawancara : Sari yang

li kosmetik ditempat ter

ngganan kalau ditempat i ena memang
a, apalagi klo me mengenai
juga sama
arus banyak

wawancara i bahwa pada
salah s3 beli kosnP'*rRuEPMaRrEgganan. dikarenakan
i i beli merasa
alah memilih
kosmetik. Selain itu, wawancara serupa juga diperoleh melalui wawancara penulis

dengan Ibu Asih pembeli kosmetik yang lainnya :

'223ari, pembeli kosmetik grosir di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di Pasar

Sentral Pinrang, 19 Juli 2019.
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“Penjual disini juga jujur kalau tentang kosmetik, terkadang kami pembeli
juga diberikan masukan untuk menggunakan kosmetik yang sesuai dengan
kondisi kulit wajah, jadi merasa terbantu juga. Untuk harganya juga memang
sudah jujur, karena kan saya kalau mau membei pasti liat harga bukan cuman
disatu tempat saja, jadi untuk perbandingan.”*?®

Melalui wawancara dengan Ibu. Asih tersebut, penulis melihat bahwa pada

pembelian kosmetik, penjual jujur mengenai kosmetik termasuk

manfaat yang dimiliki k ara tersebut, penulis melihat
g lainnya juga dilakukan

oleh pe

terkait erat
dengan cayaan sendiri merupa jat berharga
dalam isni emerintahkan semua t ISNi¢ kan dengan
cara juj Allah menjanjikan ke i awam yang

cara jujur dan terus terang. melakukan
g penipuan,
engharuskan

setiap isni A ad : ua transaksi

an H. Yusuf

yang merupakan salah satu penjual kosmetik tersebut:

“Harganya itu biasanya tergantung dari berapa modalnya tambah berapa persen
pajak yang dibayar. Kan biasanya ada dikenakan pajak PPN jadi sekitar 10%.
Kalau di sini grosir dek, penjual juga ambil barangnya disini jadi sudah

22 1bu Asih, Pembeli kosmetik di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di Pasar

Sentral Pinrang, 19 Juli 2019.
122Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta: pustaka Al-kausar , 2001 ), h. 103.
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ditentukan memang haganya dengan cara tadi. Karena kalau terlalu mahal itu
kasian juga yang ambil barang disini apalagi mau dijual kembali. Kalau masalah
persaingan, tidak lebih merasa kepersaingan bilang mau saling saling saing
seperti bagaimana sekali, tidak ji juga. Karena rejeki sudah diatur, memang
banyak penjual kosmetik disini tapi kan rejeki sudah diatur. Intinya kita kasih
yang sesuai apa yang Kkita punya, asli bilang asli. Jangan karena mau keutungan
yang banyak tapi malah merugikan konsumen juga akhirnya”125

Melalui wawancara ter ihat bahwa pada salah satu penjualan

kosmetik secara grosir penentuan harga dilakukan
li kosmetik
mayorit : ceran di Pasar Sentral Pinrang. , I persaingan

yang ad jumla i i p3 tral Pinrang

segala ¢ ti semuanya

selesai endapatkan

keuntu yang telah

pengusaha lakukan, baik itu pertanggungjawaban ketika ia bertransaksi,
memproduksi, menjual barang, melakukan jual-beli, melakukan perjanjian dan lain

sebagainya.

2> H. Yusuf, Penjual kosmetik grosir di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di

Pasar Sentral Pinrang, 16 Juli 2019.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



78

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh penulis, diperoleh bahwa para
penjual kosmetik di Pasar Sentral Pinrang mengartikan prinsip keseimbangan adalah
menyeimbangkan segala bentuk kegiatan bisnisnya, misalnya adalah seimbang ketika

menentukan harga, tidak mengambil banyak sekali keuntungan tetapi menyesuaikan

kepada modal produksi serta terga kualitas dan jenis kosmetik, sehingga

yang dibayar oleh pembeli

1. Kekuatan tawar

ini adalah

a yang ditetapkan ped ancara yang

an pedagang kosmetik i pa ral Pinrang,

lakukan melalui jenis ginkan oleh

alui wawancara tersebut, da

ga final bisa

n penjual. Te g konsumen

er kosmetik yang di pasar sentral

i serupa den

i i RrEdD A R E

engan lbu A ) merupakan

penjual

saya kasih
} ; : a kalau ada
yang menawar juga pasti dikasii harga yang sesuai dengan kesepakatan dalam
tawar menawar itu, kan justru bagus kalau dalam jual beli itu ada mih tawar
menawar.”*?

2 Ani, Penjual Kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di Pasar

Sentral Pinrang , 6 Juli 2019.
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, selain karyawan yang menjadi penentu
dalam harga, tawar menawar juga menjadi salah satu penentu harga akhir dalam
penjualan kosmetik di pasar sentral Pinrang. Hal ini dikarenakan pembeli kosmetik

mayoritas pedagang kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang.

Hal ini sesuai dengan Hj nerupakan salah satu pedagang yang

membeli kosmetik di tem

lebih 100 penjual di sini
ebenarnyasbukan bilang
jantung dari
a saya lebih
i dari pada
u ada yang
dan biaya

arl harganya,
hkan, tapi saya sesua

Al-Qur’an terdapat ayat yang memerintahkan untuk saling berlaku adil

(seimbang), sebagaimana Allah Swt., berfirman dalam Q.S. An-Nisaa/4: 58.

27 Hj. Sitti, Penjual Kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di

Pasar Sentral Pinrang , 6 Juli 2019.
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ﬂ

Sed OT

Terjemahnya:

h, bertindak
jujur da ' ite serta tidak
. Adil pada dasarnya t bangan atau

tan hak dan menjalank

upplier
persaingan
hal ini G i a Se ] g in pe produk yang
dipasok maki S . an j tan keempat
yaitu k akin besar
pembel la umumnya
akan me : embeli sema at. Ha erupa dengan wawancara

penulis ke salah Ibu Ani yang merupakan satu penjual kosmetik di pasar Sentral
Pinrang :

“Saya jualan disini sudah sekitar 20 tahun, kalau masalah persaingan,
mungkin karena banyaknya sekarang penjual kosmetik disini lebih dari 100.

128K ementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h. 113.
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Harganya biasanya saya beda dari penjual lain, murah asalkan saya juga tidak

rugi kalau jual terlalu murah.”?

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dalam harga, tawar menawar juga
menjadi salah satu penentu adalah adanya persaingan antara penjual yang lainya.

Penulis melihat dalam penjualan kos di pasar sentral Pinrang harga kosmetik

kadang berbeda agar lebih Penulis juga melakukan

wawancara dengan p osmetik juga berdasarkan

kualitas dan jenis ko

berlaku adil

(seimb 8.

o g4 =% }}Z/ Pl

|4 2 4l ol
o ¢ > 37
ol Jadb

Terjeme
epada yang
n hukum di
hnya Allah
hnya Allah

iatas me | ‘adi ertindak adil berarti
rfelaskar] hengenat el i L6

ah, bertindak

jujur dan tepat menurut peraturan d ukum yang telah ditetapkan serta tidak
bertindak sewenang-wenang. Adil pada dasarnya terletak pada keseimbangan atau

keharmonisan antara penuntutan hak dan menjalankan kewajiban.

2% Ani, Penjual Kosmetik eceran di Pasar Sentral Pinrang, wawancara oleh Penulis di Pasar

Sentral Pinrang , 6 Juli 2019.
130K ementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h. 113.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.1.1 Proses penetapan harga di Pasar Sentral Pinrang didasarkan pada modal awal,

biaya-biaya lainnya, tawar m erta kualitas kosmetik yang dijual.

5.1.2 Persaingan pedagar ga produk kosmetik di Pasar
sentral Pinrang a yang mereka miliki. Para

---------- alea . Alam.._ MmMelak ah dllad ya’ mereka

idak semua
ada di Pasar
ahami setiap produk y: . Persaingan
erjadi pada penjual ko tral Pinrang

r terjadi, akan tetapi p a tergantung

metik yang ada karena kos a tawarkan
dan biaya pr
513 nrang sudah
nsip-prinsip
etik di Pasar
bisnis Islam
yaitu konsep ke-Tuhanan, ama

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan diatas, penulis
memberikan saran yang bertujuan untuk kebaikan dan kemajuan pada penjualn

kosmetik di Pasar Sentral Pinrang adalah sebagai berikut:
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5.2.2

83

Bagi para penjual kosmetik di Pasar Sentral Pinrang diharapkan dalam
menjalankan bisnisnya dapat menjalankan sesuai dengan syariat Islam yaitu
tidak bertentangan dengan Islam, selain itu dalam persaingan bisnisnya,

diharapkan para pengusaha dapat bersaing sehat.

Untuk penulis sendiri sem i yang penulis tulis dapat menjadikan

khazanah keilmuan di terkait ekonomi Islam.

PAREPARE
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

i FAKULTAS SYARIAH DAN ILMU HUKUM ISLAM
| Jalan Amal Bakti No. 8 Soreang, Kota Parepare 91132 Telepon (0421) 21307, Fax. (0421) 24404
PO Box 909 Parepare 91100, website: www.iainpare.ac.id, email: mail@iainpare.ac.id

Somor : B. GIF /in.30.6/PP.00.9/06/2019

pamp. - -
Hal :Permohonan Izin Pelaksanaan Penelitian

vth. BUPATI PINRANG

Di
PINRANG

Assalamu Alaikum Wr.wb.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Parepare:

Nama : UUN WIDIARLI

Tempat/Tgl. Lahir : Sidomulyo, 10 April 1997

NIM : 15.2200.037

Fakultas/ Program Studi : Syariah dan limu Hukum Islam/ Hukum Ekonomi Syariah
Semester VI

Alamat - DESA TATAE, KEC. DUAMPANUA, KAB. PINRANG

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KAB. PINRANG dalam rangka penyusunan
skripsi yang berjudul:

“Persaingan Pedagang Kosmetik terhadap Penetapan Harga Produk di Pasar Sentral Pinrang
(Perspektif Etika Bisnis Islam)”

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Juni sampai selesai.

Demikian permohonan ini disampaikan atas perkenaan dan kerjasama diucapkan terima
kasih.

Wassalamu Alaikum Wr.wb.
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g

{4y

1,

PEMERINTAH KABUPATE
N PINRANG
SEKRETARIAT DAERAH

J1. Bintang No, Tel 1
: p. (0421 923058 -
PINRANG 9)12]28 922914

M

Pinrang, 28 Juni 20
Nomor ¢ 070/ 256/Kemasy. chadi, i
Lampiran : = -

; Yth, Kepala Pasar Sentral Kab, Pinrang
Perihal

Rekomendasi Penelitian, di-
Ilv

) Berdasarkan Surat Dekan Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Islam
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare Nomor:B-617/In.39.6/PP.00.9/
06/2019 tanggal 26 Juni 2019 Perihal Izin Melaksanakan Penelitian,untuk
maksud tersebut disampaikan kepada Saudara bahwa:

Nama . UUN WIDIARLI

NIM . 15,2200.037

Pekerjaan/Prog.Studi : Mahasiswi/Hukum Ekonomi Syariah
Alamat . Kel, Tatae, Kec.Duampanua, Kab,Pinrang
Telepon . 085397146358,

Bermaksud Mengadakan Penelitian di Daerah / Instansi Saudara dalam
rangka Penyusunan Skripsi dengan Judul * PERSAINGAN PEDAGANG
KOSMETIK TERHADAP PENETAPAN HARGA PRODUK DI PASAR
SENTRAL PINRANG ( PERSPEKTIF ETIKA BISNIS ISLAM)” yang
pelaksanaannya pada tanggal 29 Juni s/d 31 Juli 2019.

Sehubungan hal tersebut di atas, pada prinsipnya kami menyetujui atau
merekomendasikan kegiatan yang dimaksud dan dalam pelaksanaan kegiatan
wajib memenuhi ketentuan yang tertera di belakang rekomendasi penelitian ini:

Demikian rekomendasi ini disampaikan kepada saudara untuk diketahui
dan pelaksanaan sebagaimana mestinya.

Drs.B
"~_Panglpt ; Pembina Utama Muda
VItNip -~ 19601231 198803 1 087

Tembusan .
Bupati Pinrang Sebagai Laporan di Pinrang,
. Dandim 1404 Pinrang di Pinrang;

. Camat Watang Sawitto di Pinrang;
Yang bersangkutan untuk diketahui;

1,
2
3
4
5' . . . 3
6, Kepala Badan Kesbang dan Politik Kab.Pinrang di Pinrang;
1
8
9.

10. Arsip.




et PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG
7DINAS PERINDAG, ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

3

\ UPT
L} (UNIT PELAKSANA TEKNIS)
N el PASAR SENTRAL KAB. PINRANG

Alamat : Jin. A. Makkasau Pinrang

SURAT KETERANGAN TELAH MENELITI
Nomor : 5112/040/VIIl/UPT-PS/2018

Kepada Yth.
[AIN PEREPARE
Jalan Amal Bakti, Soreang

Dengan ini kami menerangkan bahwa mahasiswa dibawah ini :

Nama : Uun Widiarli
NIM : 15.2200.037
Jurusan : - Hukum Ekonomi Syariah

Telah melakukan penelitian di Pasar Sentral Pinrang, dengan judul Persaingan Pedagang :
Kosmetik Terhadap Penetapan Harga Produk ( Prespe}(tlf Etika Bisnis Islam ) selama (+) 30 (tiga
puluh) hari mulai tanggal 29 juni 2019 sampai 31 juli 2019

Demikian kami sampaikan, agar surat keterangan ini dapat dipergunakan sebagaimana

mestinnya.

Pinrang, 1 Agustus 2019

~'pghgkat : Penata / 111 C
'NIP : 19671231 198903 1 063
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DAFTAR WAWANCARA

NAMA : UUN WIDIARLI

NIM : 15.2200.037

PROGRAM STUDI : HUKUM EKONOMI SYARIAH

JUDUL SKRIPSI : PERSAINGAN PEDAGANG KOSMETIK TERHADAP

PENETAPAN HARGA PRODUK DI PASAR SENTRAL PINRANG (PRESPEKTIF
ETIKA BISNIS ISLAM)

Pertanyaan wawancara

e S

Sudah berapa lama anda menjual kosmetik ?

Kenapa anda lebih memilih berjualan kosmetik?

Merek apa yang anda jual ?

Berdasarkan penjualan anda pembeli lebih memilih kosmetik yang seperti apa ?
Apakah ada pruduk tradisional atau buatan Indonesia yang anda jual misalkan mustika
Ratu ?

Bagaimana penentuan harga yang anda gunakan dalam menjual kosmetik ?

Apakah anda menjual berdasarkan jenis produknya? Misalnya yang merek luar lebih
mahal? Ataukah berdasarkan kualitasnya ?

Apakah apabila pembeli menawar, anda akan menerunkan harga ?

9. Apakah penentuan harga juga dipengarui banyaknya stok ? jadi misalkan stok sedikit

anda akan menjual mahal ?

10. Apakah misalnya ada produk baru, itu mempengaruhi dalam hal harga yang anda’

berikan?

11. Berapa banyak penjual kosmetik disini

12. Bagaimana anda menghadapi persaingan penjualan ? . .

13. Apakah anda memahami bahwa dalam islam diatur meng.er.lal pgrsamg-an? ,
14. Bagaimana jika barang sudah expired, apakah pedagang ini rugi atau tidak ?
15. Bagaimana cara menyakinkan konsumen ?
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah in; -

Nama Sy \RA

Jabatan ; yemed

Jenis Kelamin : RWW&N‘

Alamat Ao SURAWATL SL- FANDEA. W) LEL preane

Menerangakan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada sandara Uum
Widiarli, yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan "Persaingan Pedagang
Kosmetik Terhadap Penetapan Harga Produk (Prespektif Etika Bisnis Islam)

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Parepare,7-juli-2019
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

yang bertanda tangan dibawah inj :
Nama il I Yu Suf
Jabatan s Pe Niual

Jenis Kelamin : { AR\ - MF\_Lg.é kel PiNpaANE
Alamat SJL MNOGA

' kepada sandara Unn Widiarli,
Menerangakan bahwa telah memh'feﬁkgn keterangm ;:Wan_ca:; opa o smlict
yang sedang melakukan penelitian yang wg:ka stzllfs Islamel)samgw
Terhadap Penetapan Harga “Produk {Prespektif

93.

| Paepare,7-uli 2019




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini -

Nama c by 4ASH

Jabatan : YEM‘V(X{

Jenis Kelamin : vegg\v\?uM-[

Alamat : V'”MNC" LR . SULTAW HaSANUDDIN 1 LR SAYAC WATAHE
SAWITO -

Menerangakan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada saudara Uun
Widiarli, yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan "Persaingan Pedagang
Kosmetik Terhadap Penetapan Harga Produk (Prespektif Etika Bisnis Islam)

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Parepare,7-juli-2019
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

yang bertanda tangan dibaweh ini :

Nama o AEAN
Jabatan : ?E\"\?le
Jenis Kelamin : PEFEMPY AN

Alamat  : PINRANG . MW dend
% ANEYO

AWRARY Y AW | \LLaM TR WETANG

Menerangakan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada sandara Uun
Widiacli, yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Persaingan Pedagang
Kosmetik Terhadap Penetapan Harga Produk (Prespektif FEtika Bisnis Islam)

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Ao

Parepare, 7-juli-2019
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S
URAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah in; -

Nama : COR
Jabatan : pempet

Jenis Kelamin : pegmthﬂ

Alamat | PINRAMO  s\sw Jund Axwap YA, \LECAMATAN  WATANE SAWT

Menerangakan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada sandara Uen
Widiarli, yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Persaingan Pedagang
Kosmetik Terhadap Penetapan Harga Produk (Prespektif Etika Bisnis Islam)

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

4o

Parepare,7-juli-2019




DAFTAR HARGA KOSMETIK
Wardah
Wwardah Everyday Luminio
s Face Powder Rp. 32.000
Wardah Two way Cake
T Rp. 66.000
Wardah Exc usn./e Two way Cake Natural Rp. 104.000
Wardah Matte Lipstik Rp. 32,000
Wardah Loglasting Lipstik Fabuolus Peach Rp. 44.000
Wardah Lip Palette Rp. 56.000
Wardah Exclusive Matte Lip Rp. 60.000
Wardah ChocoAholic Lip Palette Rp. 72.000
Paket white Secret Series Rp. 405.000
Wardah Eye shadow Rp. 40.000
Wardah eyeliner Pencil Rp. 49.000
Wardah Everiday Luminious Liquid foundation Rp. 37.000
Wardah Double Fuction Kit Rp. 50.000
Wardah Blossom Paket Perawatan Kulit Rp. 490.000
La Tulipe
La tulipe lipstick Kp. 60000
La tulipe Mousturizer lipstik Rp. 66.000
La tulipe Rose water i S
. 25.000
La tulipe milk cleanser Rp-2
: Rp. 33.000
La tulipe sunscreen cream
_ Rp. 36.000
La Tulipe Facial wash
- e Rp. 23.000
at two fuction
. i e Rp. 30.000
Tuli ake remo
a Tulipe Eye m P Rp. 32.000
L .
a Tulipe Blush on ' Rp. 44.900
La tulipe waterproof eyeliner Rp. 63.000

La tulipe wonder mascara

Latulipe wonder maseara
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L.a Tulipe Waterproof eye liner

La Tulipe Paket whiteness series 3 in 1 gy vl
"La Tulipe Paket Anti Aging Series i
Rp. 174.000
Pixy
pixy UV Whitening Perfect Fit Two Way Cake Rp. 20.000
Pixy UVW TWC Perfect Lazt Refill Powder Rp. 22.000
Pixy Perfect Creamy Cake Refiill Rp. 41.000
Pixy Make It Glow BB Cream to Powder Rp. 47.000
Pixy Blush On Rp. 33.000
Pixy Eye Shadow Rp. 50.000
Pixy Perfect Eyeliner Black Rp. 50.000
Pixy Radiant Finish Complete Barrier Rp. 29.000
Pixy Stick Foundation Rp. 26.000
Pixy Waterproof Mascara Black Rp. 37.000
Pixy Whitening White Aquq Gel Creaqm Night Cream Rp. 60.000
Pixy Whitening Day Moisturizing Cream Rp. 30.000
Facial Foam Brightening Rp. 20.000
Cleansing Express Brightening Rp. 22.000
Facial Foam Anti Acne Rp. 21.000
Rp. 22.000

Eeansing Express Anti Acne
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5. WawaancaradenganRahmatsebagaipedagangKosmetik
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1997. Anak pertama darip asangan Ali Mahmuddin
danSriani di Pinrang Desa Pekkabata Kec. Duampanua.
Penulis mulai masuk pendidikan formal pada Sckolah
Dasar Negeri (SDN) 220 Duampanua, pada tahun 2004-

2009, Sekolah Menengah pertama SMP Negeri |

Duampanua pada tahun 2009-2012, Sekolah Menengah Atas SMA Negeri 2 Pinrang pada

tghun 2012-2015, pada tahun 2015 penulis melanjutkan pendidikan ke Sekolah Institut Agama

[slam Negeri (IAIN) Parcpare dengan mengambil Program Studi TTukum Ekonomi Syariah.
lis mengajukan skripsi dengan judul : “Persaingan
Sentral Pinrang (Prespektif

Untuk memperoleh gelar sariana. Penu

pedagang Kosmetik Terhadap Penetapan Harga Produk Di Pasar

Ttika Disnis Islam™.
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